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BADB I
PENDAHULUAN
ISTAM BANTDRANG-SAYUR
(Study tentang proses pengamalan ibadah Islam Tukang Sayur di

lingkungan pasar Wonokromo Kodya Surabaya)

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa i dunia dihadapkan pada permasalahan yang sama, yaitu
moralitas (akhlak). Kemarau dan kegersangan itu kini tengah dirasakan dihampir
sebagian besar permukaan bumi seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi  yang berdampingan erat pula denean somakin membeoilava
pereronomian dunia. Dan tidaklah mengejutkan jika memasuki milinenm ketign
vang tengah ada di hadapan kita semua, masalah moralitag mempakan salah eatu
agenda besar umat manusia.

Memangy, kemaiuangdcalahe bagian gidaninhehidupaiib manusizg vang
bagaimanapun barus terjadi, dan ia merupakan bagian dari sunnatullah. Kemajuan
yang kini kita rasakan merupakan akibat dari funtutan kehidupan manusia
terhadap berbagai macam kebutuhan untik tetap melangsungkan kehidupannya
baik berupa makanan (pangan), pakaian m wpun tempat tinggal. Guna memenuhi
kebutuhan tersebut manusia bekeria keras, berpacu dengan waktu. Apalagi di
dalam realitas Lehidupan bermasyarakat, ni ai kebahagiaan, standart kesuksesan
serta keberhasilan seringakali disandarkan »ada hal-hal yang wadag tingkat

perekono miannya.




Boom ekonomi seperti diprediksikan John Naisbitt dan Patricia
Aburdene dalam bukunya “Megatrend 2000” di awal 90 an menjadi kenyataan
selaras dengan munculnya macan-macan muda industri di kawasan Asia Pasifik,
seperti Taiwan, Korea Selatan, Singapura serta Malaysia. Akan tetapi  di
penghujung akhir abad 20, berbagai macam krigis melanda kawasan Asia Pasifik.
Diawali dari krisis moneter, yang kemudian berlanjut menjadi krisis ekonomi dan
krigie tninnya. Tl inf dikerenakan kawasan Asia Pasitik merupakan pangsa pasar
(baca : konsumen) yang amat menjanjikan,

Meningkainya taraf kesejahteraan hidup masyarakat (ekonomi) ternyata
tidak memberikan kepuasan rubaniah pada masing-masing individu. Tercapaimya
segala kebutuhan jasmaniah manusia, tidak serta merta memberikan kelegaan
pada gersangnya kejiwaan. Kejenuhan, adalah kata yang akhimya timbul ke
permukaan mengiringi kesuksesan dan keberhasilan lahiriak manusia.

Kejenuhan yang melanda kehidupan manusia modern tak ubahnya seperti
penyakit. Kejenuhan ini tak mungkin dipungkasi oleh hal-hal vang bersifat
bendawi, vang selama ini di dengung dan digaungkan oleh dua faham besar dunia,
yakni kapitalisme dan sosialisme komunisme. Hedonisme dan konsumtifme yang
melanda masyarakat industri maju dan kemudian mengimbas pada masyarakat
dunia ketiga, ternyata tidak dapat diselesaikan dengan berbagai macam teknologi
yang telah mereka temukan dan ciptakan, Teknologi yang mereka buat dalam
rangka memberikan ruang gerak bagi manusia, mempermudsh pekerjaan mereka,
tenyata malah menguring wanusia itu  sendiri  dalam penjara-penjara

industrialisasi, dalam bui-bui mesin yang tak pernah berhenti bergeral.




Kapitalisine. vang hadir sebagai akibat dari puritanisme atas Ajnitin
kristiani sebagaimana dinyatakan dalam fesis Weber, namun dalam perjalanan
sejarahuya, apa yang dinvatakan Weber tidaks benar: H0Opessen. Kesukitzan da
keberhasilan Eropa dan Amerika dalam bidang sains dan teknologi dewasa ini

vindmrshul nmutinkicdrensenrnnmnp yowsyraana g, Fisoser sReddr o brste!,
dibilang, kemajuan yang dicapai Barat saat ini merupakan buah  dari
dicampakkannya Tuhan dari kehidupan manusia. Tuhan tidak lagi menjadi sentral,
menjadi  landasan gerak dan sandaran atas apa yang dilakukan manusia.
Lenyapuya Tuhan dari kehidupan manusia bukanlah karena ajaran-Nya, namun
karen arogansi gereja yang amat berlebihan, Gereja (baca agama) yang
seharusnya mengemban tugas agar masyarakat berfungsi dengan baik, baik dalam

iaiéﬁgim;hii:«:k&ak,—uwgimﬁa lumasdrani oeamapy menetdinlo el farenatitebid nnn g bkt
dengan daya guna dan pengaruh agama sangat diperhatikan, namun dalam realitas
masyarakat saat istu gereja bertolak belakang dengan cita-cita masyarakat (akan
kedamaian dan keadilan serta kesejahteraan jasmanii dan rohaid) PGeija Beftindak
sepertt Tuhan. Fatwa gereja bersifat absolut, penentangan terhadap pendapat pibak
gereja berakibat fatal. Penentangan pendapat yang dilakukan oleh Galileo Galilai

AN O R E R 8 vag 7 a0z pvatekan balwa b pasatSate arvashams dibavar
mahal dengan nyawa satu-sahinya. Lambat namun pasti, sedikit demi sediki
masyarakat mn aj meninggalkar gereja.

Perann gerejn vang idak wampu menangkap situasi dan  kondisi
masyarakat y:ing telah berubah cakup drastis membawa dampak ditinggalkannya

ajaran kristia . Memang diakui hahwa perubahan sosial dan pengetahuan yang




kian bertambah secara revelusioner dan juga pengalaman baru dapat mengubah
pandangan manusia terhadap dunia, masyarakat dan diri mereka sendiri, dan
sebagai_akibatnya mereka akan melihat ide-ide yang telah mapan tidak lagi bisa
diandalkan. (Thomas F O’dea ; 222 ; 1995)

Kekurang pekaan yang tak mampu ditangkap gereja, menjadikan mereka
ditinggalkan pengikutnya. Agama dan institusi didalamnya harus mampu
menangkap perubahan sosial yang tengah bergulir di masyarakat, oleh sebab
itulah Allahyarham Soedjatmoko pernah menyatakan bahwa suatu agama yang
tidak bicara kepada masalah moril pokok zamannya akan menghadapi bahaya, dia
akan berangsur-angsur menjadi irrelevan. (Said Tuhuleley (ed) ; 1993 ;129)
Demikian pula halnya komunisme yang memang sejak awal telah menabuh
genderang serta melempur kapak perang dengan Tuban sciin ] di it -IN YA

Dua fabam besar dunia saat itu tidak mampu memberikan jaiam keluar
atas  dekadensi moral serta keringnya nilai-nilai rohaniak, Eemajnan ilmu
pengetahnan dan teknologiopang dicapat olel: negaraaid gied binduster ternyata,
disisi lain harus mengorbankan nilai-nilai agama yang mereka anut.

Kesadaran akan keringnya nilai spiritualitas dalam kehidupan manusia,
utamanya di negara-negara maju mulai nampak. Amerika dedengkot kapitalisme
dalam hal ini udalah sponsor utamanya. Akan tetapi penekanan spiritualitas ini
lebih banyak kepada aspek mistiknya. Disamping itu timbulnya kesadaran
terhadap nilai spiritualitas yang riereka coba dalami dan telusuri menylmpang
dari ide-ide 1gama yang telah mepan. Proses pencarian nilai spiritualitas yang

tidak utuh, t dak integrai sera mer ggabung-gabungkan ini melahirkan apa yang
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sekarang disebut dengan kultus. Lahirnya banyak kultus di negeri paman sam tlm
menjadikan dekade ini sebagai zaman baru atau “New Age” yaitu sebuah zaman
yang " @AHtAT deiS e [Pty et b eaitap E duia° it Sh A el
(Ahmad Wahyudi Nalis (Ed) 455 1996)

Lain barat, lain pula timur (dikotomis untuk dua faham, barat dengun
kapitalisme dan tmur dengan sosialisme komunismenya). Ketika tembek berlin,
tembok pemisah atas dua pabam yang saling berseteru ini dirobobkan di awal 90
an, barat bersorak riang tanda sebuah kemenangan atas perang dingin yang
berlangsung selama ini. Berikutnya adalah politik keterbukaan negeri beruang
merah dengan progian Glasnot Perstroikannya Gorbachev semakin membuahkan
seta membuktikan kenyataan akan lemahnya fondasi komunisme. Sebagai akibat
dari benfuk keferbukaan ini Uni Soviet mengalami krisis, yang kemudian
berbuntut dis integrasi di wilayah Soviet. Soviei kemudian pecah menjadi 12
negara kecil yang kebanyakan di wilayah Asia. Tidak hanya itu saja, runtuhmya

banguhiEtbkontatsind @l Wn$si @Lg,}l(bth Fip e 'ﬁ[' Siiads '829'%\[5%%?151251%@
diiringi pula oleh sekutu-sekntunya, negara-negara Ytrona Timur seperti
Yugoslavia dan Cekoslovakia Tirai ketertutupan negara-negara Eropa Timur
mulai terbuka. Selubung yang selama ini menjdikan ekonomi mereka tertinggal,
dengan perlahan dai malu-malu tersingkap. Perubahan yang terjadi di banyak
negara Eropa Timur disadari sekali. Feinginan untuk duduk sama rendaly berdiri
sama tinggi dengan Eropa Baral, memaksa Timur untuk meniru keberhasitan yang
dicapar Barat. Perubahan vane mendasar adalaly di bidang ekonomi.

4 Seiring dengan ambrokaya komunisme, slam di ne sara-negara bekas
L';ni Soviet dan Yngosiu.\xié milai menggelial. Kebebasan untuk menjalankan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Seiring dengan ambruknya komunisme, Islam Ji negara-necara bekus
Lal Soviet dan Yugoslavia mulai menggeliat. Kebebasan untuk menjalankan
kehidupan beragama, yang salama kirang Jebil 80, tahun dibaramkan aleh rezim
vang berkuasa kini benar-benar mereka rasakan, seakan-akan mendapati air ketika

wEndranvanemeramnean lalielroan e st 7 N¥aens sdmdmoneh el
wilayah bekas Soviet maupun Yugo seakan sudah diperhitungkan oleh pihak barat
kapitalis. Hal yang demikian ini dapat dilihat dari peranan Eropa Barat dan
Amerika yang lemah lembut terhadap kebringasan, kekejaman serta kesewenang-
wenangan tentara setan Serbia di Bosnia. Bosnia menjadi ladang pembantaian,
pembunuhan besar-besaran (Genocide), pemerkosaan dan kezaliman yang
dilakkukan Serbia dan kekurangtegasan Barat terhadap penuelesaian kasus ini
merupakan bentuk ketakutan atas munculnya peradaban Islam. Kata vang paling
tepat untuk membungkam setiap bentuk pembelaan atas umat (Islam) adalah
Fundamentalisme Isiam. Dengan kata ini barat ingin menggambarkan Islam yang
hengig dan ikejamy vamgmiembiut b kddiik geliap’ peridenigarinya “merinding
berdiri. Sosok Islam yang ortodoks, tidak toleran dan menolak perubahan (baca ;
modem).

Kehawatirar akan munculnya peradaban Islam, semakin di bakar dan
dikompor-kompori oleh fesis Samuel P Huntington, georang pakar unliter dun
politik AS melalui tes snya yang berjudul “The Clash af Civilization” (pertikaian
peradaban}. Dalam te sisnya itu, ia mengatakan bahwa dua kekuatay bukan bLara

vang mungkin akan nenjadi ancaman adalah ban gsa-bangsa Muslim dan Cina

yang kemudian dirumuskan kengan istilah kerjasama Islam dan Konfusian (M
Syafiq, XIT; 1997)

Kehawatiran akan bersatunva neeara ¥ uslim, dikarenakan akan dapat




yang kemudian dirumuskan kengan istilah kerjasama Islam dan Konfusian (M.
Syafiq, XII ; 1997)

Kehawatiran akan bersatunya negara, Muslim, dikarenakan akan dapat
mengurangi hegemoni barat selama ini di negara Muslim yang kaya akan sumber
daya alamnya, seperti minyak. Berkurangnya peran militer dan ekonomi barat di
wilayang negara Muslim yang ada di kawasan Asia, merupakan bukti kecil dari
kesadaran akan pentingnya kerjasama di bidang ekonomi, teknologi dan ilmu
pengetahuan di negara-negara yang mayoritas penduduknya muslim, adalah hal
vang tidak dikehendaki oleh Darat Tocis HNu=ghington mernpakan sindrom
Remcuaigan sekahigug ketakutan,

Unifikasi mabda/ideologi yang berwujud penyatuan geografi, ekonomi.
sostal. teknologi, budaya, merupakan fenomena fakiual vang semakin mengua
belakangan ini. Trend unifikasi ini tidak hanya dilakukkan oleh negara-negara
vang memiliki kekuatan, baik ekonomi ataupun sumber daya alam, namun juga
dilakukan oleh negara-negaradunia keti gacternipsuk dedalamnya adilah"fiegara-
negara yang penduduknya mayoritas muslim atau negara Islam. Unifikasi atas
negara Islam adalah usaha preventif terhadap virus-virus pemikiran asing yang
berasal dari kapitalis liberalis humanisme, baik budaya sosial, demokrasi,
napereskitinne, npblilik dsbm Iealdban, oweckbordbon dwewn sl
mengantisipasinya, meredamnya, menanggulanginya dengan satu-satunya cara
yakni kembali kepada aturan-aturan Islam Proses kembali kepada aturan-aturan
Islam bukar berarti kembal: kepada kemw.duran, kembali kepada kekolotan, atau

ketidak medernan. Bukan dc mikian, namr.n kembali kepada aturan Islam adalal




membawa Islam kepada kemodernan yang hakiki, yang tidak mengalienasi

kemanusiaan, yang selama ini digaungkan oleh barat.

Intaly geomnacuhnva oo leriasn. barat

Larps bita zamua. sabacis
frinlan HL‘-!‘HIH_ﬁgﬂ““?f—!._}Ef_‘-!-‘-'.f_‘-!'}f-i:-ll_% U{-ET'E—}!. YIiRlgE T b+

Ils mowuel gcleigs

orang musiim  menjelaskannya  melalui  gepakterjang  dalam  kehidupan  di
masyarakat. Kita tumbuhkembangkan kembali masyarakat madani yang telah
pernah dibangun Rasul. Fita wujudkan kembali Islam sebagaimana yang dicita-
citakan Al-quran. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-ambiyaa’ ayat 107 :

soly e Ol O W B

-

Artinya : “Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat
bagi semesta alam.”

Yang selama ini terkoyak-koyak dan diobok-obok dengan pernyataan-pernyataan

serta tesis-tesis yang mendiskriditkan Tslam dan pemeluknya.

Agama telah memberikan kepada manusia bukan sekedar ritus-ritus yang
memberikan kelegaan emosional dan cara-cara untuk memperkokoh kepercayaan
{baca : keimanan) sehingga karenanya dia mampu melaksanakan suatu pekerjaan,
tetapi juga mengembangkan interpretasi-interprefasi intelektual yang membantu

“emusid’ Gatanr mreidapfdtkanr wiakna vetorulr pengatunrt hirdupnya: (Blizkird il K
Nottingham, 1996 ; 110)
Oleh karena itu agama berlaku untuk segala zaman, yang lalu, kini dan
mendatang. Ambruknya siztem komunis mmupakan bukti paling akhir kere guhan
agama-agama menghadapi zaman, oleh kirena itu selalu ada harapan baik bagi

kehidupan agama di masa depan, selalu ada kebaikan bagi kehidupan keagamann




i masa mendafung, Namun pandangan ataupun pernyataan yang meragukan akan

faedah agama bukan berarti tidak ada.

istam webagai” bagiary miegral kelirdupan “bérgama di dimial tidak
menghendaki wnatnva hanyut dalam ntus-ritos individual, tanpa pemahaman
yang substansial atas nilai-nilai yang dikandung dari ritug-ritus tersebut. Islam
adalah agama pencerahan, agama pembebasan dari belenggu tiranik maupun

kejahilan. Islam tidak menghendaki umat berpikiran ataupun berpandangan sempit

- tak' kalak "tz tenpurung. Iskan-nengieidaki - untai- pekd téitdap - vegala

perubahan yang terjadi di masyarakat dengan tetap bersandar pada skenario Allali
SWT. yang semuanya telah termaktub dalam kalam-kalamNya. Oleh karena
itulah, dari isi kandungan Al-qur’an segera bisa dikenali bahwa ajaran Islam itu
sebagian besar (90%) mengenai masalah non ritual sehingga Islam benar-benar
telah memberi manugia instrumen (sofivare) untuk secara tepat dan efektif
mengelola segala karunia Allah SWT. yang ada di muka bumi serta membangun
dirt, keluarga, bangsa, negara dan dunia mternasional.” Memandang Islam hanya
sebagai religi yang mengajarkan tentang ritus individu dan sedikit prinsip moral,
bukanlah persepsi yang utuh dalam memahami Islam. Pandangan terhadap Telam
seperti itu jelas bukan pandangao yang benar menurut Al-que'an mauvpun Suynanah

Nubt, (I'uad Amsyari; 1 1996)

Memandang Isiam sebagai reigi saja di tencah arns globalisai, jelas

mengaburkan dan mengkerdillan makne Jslam. Memang tidak dapat di salahkan

Jikis masih ada pula sebagian dari kita yang memandang Islam hanya sebaias




-

ajaran yang mengajarkan ritus individu yang memberikan kesejukan kedamaian
bagi individu itu sendiri, meredam dari segala bentuk kebingungan, stres dan lain
sehagainya. Semua ity karena kita masuk pada. era serba panik, baik panik secara

pikiran, teori, idiologi, jasad dan lain sebagainya, sebagaimana yang dilangir

Fowteuvabm. Gonlyyme gbhnfyyo e Bifis fyromem iR minlowemeha

era globalisasi, era post moderuisme, dewasa ini. (Fathi Syamsudi Ramadhan :

1996 :2)

Sebagaimana samawi yang diyakini oleh pemeluk sebagai risalah vang
telah sempurna, maka amat naif sekali jika agama Islam hanya sekedar berbicara
perindividu, padahal diyakini pula bahwa kitab yang di turunkan merupakan garis
besar haluan kehidupan umat Islam khususnya dan umat manusia pada pmumnya.
Dengan demikian tidaklah mungkin isi kandungan kitab hanya berisi tentang ritus,
tanpa adanyasuatu konsep yang bernuansa global apalagi berlaku hingga
sepanjang masa, sebaeai tergirat dalam sebual) firmannya Q5. Al-hijr ayat : 9 vang

berbunyi:
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Artinya : “Sesunggnhnya kamilah yang menurinkan Al-qur’an dan sesungguhnva

kamni benar-benst menjaganya.”

Jadi pekerjaan (eresar kita adalah n1nggali serpihan-serpthan vang ada
di dalamNya, kita coba gali konsep-konsep Jslam yang bertujnan menjadikan

manusia layaknya manusiz, bukan menjadi mesin seperti saaf ini, menjadikan



manusia kembali kepada kemuliaznnya dan bukan pada kehinaan. Berbicara
tentang konsep Islam, maka tidak lepas dari karakteristik Islam, lantas apa
karakteristik Islam itu?, hal inilah yang dikurangi dipshami dan diperkenalkan
kepada umat. Dalam hal ini setidaknya kita patut berterima kasih kepada DR.
Yusuf’ Qardhawi seorang ulama yang mencoba menggali tentang karakteristik
Islam, adapun karakteristik Islam antara lain : (1) Rabbaniyah (ketubanan). (2)
Insaniyah (kemanusiaan). (3) Syumul (universal) syumul yang dimaksudkan
disini adalah syumul untuk semua zaman, tempat, dan manusia. Dan pada waqi’
(konteks)nya, syumul itu mencakup tiga ciri khas, yaitu : keabadian,
keuniversalan, dan penguasaan. (4) Al-wasthiyyah atan Tawazun (pola

keseimbangan atau keadilan). (5) Al-waqi’yyah (kontekstual). (6) Al- wndhnh

ivgracl (progden ) tara 1ak st UCkonstsdniatbanmmoms

Pl

(luwea). (Yusuf Al Qardhawi ; 1995 : vii)

Tentunva, dalam hal ini tidak akan diterangkan kesemuvanva. bukan
brrerh tidale ferdapal saling keterkaitun antara ke tujuh karakteristik yang telah
diungkapkan olelh DR. Yusuf Al Qardhawi lersebut, namun dalam rangka
mempersempit ruaig pembahasan serta lebih memfokuskan pada yang lebih

spesifik, yang tertarik dengan apa yang diteliti oleh peneliti.

Konsep afau karakteristik yang menonjol dalam Islam ialah Al-
wasthiyyah (moderat ) atau At-tawaznn (keseimbangan). Konsep ini mengajarkan
b pelalk it v rentdstalm bbby bl st mvole bl el ickinh e kebte 6 el doetl Bicd s b |

Karakteristik ini secara jelas menyatakan bahwa dalam mengarungi lautan




kehidupan dengan segala halangan, rintangan dan cobaan di dalamnya, guna
mewujudkan tatanan kehidupan yang baik, maka umat manusia khususnya Islam
harus,  .memahami, | konsen, o Tvhan .. inig gmotpk, - kemudian, direfleksikan,
ditranformasikan dalam kehidupan. Contoh, pemenuhan kebutuhan spiritual saja,
tidak dibenarkan tanpa ada unsur penyeimbangnya, yakni kebutuhan materialisme
(maddiyah). Oleh karena itulah Allah telah mengingatkannya dalam Firmanuya

QS. Al-qashash ayat 77 :

B o e B e =
QLJHQ@J\,JJM o LJU*O’ @L"“’J
& e ) - )_, P £ - }‘- : S5 °|
MIWJW-QM)O__L}J@)))CQ

Arlinya : “Dan carilah pada apa vane telah dianugerahkan oleh Allah kepadamu
{kebanagiaany e geri-ak hivdl] daif jagintall et melupakan bagianuiu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaiman Allah telab berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
berbual kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukat

orang-orang vang berbuat kerusakan.”

Sementara itu, demi melangsungkan kehidupannya di mavapada ini,
manusia dituntut berbagai macam kebutuhan, baik berupa makanan, pakaian

maupun tempat tinggal. Guna memenuhi kebutuhan hidup ini, maka manusia




bekerja memproduksi bahan-bahan yang telah disediakan Allah di alam ini. Hasil
produksi kemudian dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan, namun tentu saja
diperlukan pemasaran agar dapat dinikmati oleh konsumen. Sesuai kodrat,
manusia sebagal makhluk sosial, manusid harus hidup beérmasyarakat. Térmasuk
didalam memenuhi kebutuhan hidupnya, tak bisa berdiri sendiri. Akan tetapi vang
perlu  digarisbawahi, selaras dengan Kkonsep at-tawazun, maka proses
ketergantungan (interdependensi) antar manusia harus bernilai positif, dan bukan
kepada hal-hal yang bersifat destruktif Hal ini sesuai dengan Fiman Allah QS.
Al-maidah ayat 1 :
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Artinya : “Dan tolong menolonglah kamu sekalian atas perbuatan vang baik dan
tagwa, dan jangan saling tolong-menolong atas perbuatan jelek (dosa)

dan permusuhan.”

Salah satu proses simbiosis matualisme yang kini telah menjadi
perhatian Peneliti adalah Tukang Sayur. Fenomena yang mengiringi
perkembangan kota ini, terutama dengan bermunculannya perumahan atau real
Estafe di kota besar Surabaya da sekitarnya , sangat menarik untuk dikaji ]‘e-bih
dalam lagi, mengingat karena sebagian besar mereka adalah masyarakat urban

penganut Islam, yang walaupun minimnya pemahaman mereka akan Islam



msalnya, namun fefap  dituntul wajib  mensiarkan  Islam  sesuni denean
kemampuannya, entah melalui kejujuran afan apa.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pada dosarnya profesi dui folah Jama  ada,  akan fetapt  dalam

perkembansannya profesi sebagai Tukang Savor (mlijo; bahasa jawa) mengalom
kewajuan yang cukup pesat. Dan ini tidak terlepas kebutulan masyarakat koty
vang ferus berkembang sehinesa tuntulan ontolk cepal, mudah dan bersame

membutnbkan wakin vang seelizien munekin agar dapal memenuhi kebuinden

pelangenn,

Eemauan yang eukup pesat itu diistilahkan dengan kosumsi kolokiif
{Hans-Dieter evers 1986 © 13). Dinmna model pengkonsumusisnnya dilakulem
dengan dijagakan atan penjual keliling, oleh sebab it ibu rumah tangaa akan lehih

1

mudahy mendapatian barang kebutuhan dopurnya. Untul stalah sebagsi pedacine

keliding Tukang Savir harms sedapat miniekin datang pada seliap pos afan ferpa

ozi’éi]f‘b‘hﬂ”’f#éa‘.%gé.‘iéljiﬂ%g#ﬁ%‘.bﬁé”a”’:':i&ﬁ'd‘ngil-‘i:lf)‘.‘@'l}rh%l.ﬁk'ﬁ‘d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dart kondisi intlah Tukang Sayur guna mendaputkan burang daganony
dan pesansunya horuns lurns seding dan sebuil mmngkin. Maka wabtu yane
diprioritaskan adalah setepat mungkin. Para Tukimg Savor vang khususnya berads

di Pasar Wonokromo unink mendapatkan barmig daganenn (kulaan + balasa jen)

adah Bevada di tenpat berkisar privkul 9000 hineen 05,00 BBWIL
Umnmmya sora Tukang Ssyar mereka vang urban dari desa ke kota yang

mencart kemungkinen mengambil bagian das konsumisi kolekiil’ kota. {Hane-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiIib.uinsa.ac.id__digilib.uinsa.ac.id




(Hans-Dieter avaers 19806 @ 11). Masyarakat desa sebagaimana yang kita ketuhui
adalah mas}arami vang relliging (beragama) dan mereka kemunitas be SIAAINA
IslafiSURER ARGl CALR I DRAS AR YneRed Uit R R Apae Qb Ae i haskid
semua yang diperinfahkan oleh agama dan menjanhi segala larangsnnya, Dari
sekian konsekwensi yang harus dijalankannya  sebagai umat Islam sdalah

beribadal.

Untuk itulah para Tukang Sayue di pasar Wonokromo melaksanakan
atan menjalankan ibadah, khususnya shalat 5 waktu bervareasi, Dari setiap
individu mempunyai alasan wendivi mengapa  dalamn welaksanakan  ibadah
khususrya shalat, berbeda satu sama lain, tentunya ity semua tak terlepus dari
situasi dan kodisi. Namun yang lterpenting  disini adalab bagaimana dapat

Y

mewujudkan firman Allah QS Al-junm’ah ayat 10 vang berbuoyi ;

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Artinya : “Apabila {elah ditunaikan shalat, maka bertebaranlait kamu di muka

bumi, dan cariluh karvuia Allak dan ingatlah Aliah banyak-bunvak

Supaya kagmu beruntu S
{ St

sungguh suatu motilisi bila ayal di atay dipersatukan dengan sebuah G, Allal

QS. Al-qashash ayat 77 vang berbunyi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya @ “Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah  kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhiral. Dan janganlah kamu melupakan
kebahagiaan dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah {kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan

langanlah kamu berbuat kerusakan diatas bumi. Sesungguhnya Allah

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

~ Dengan detmkian ‘maka dapal kita ketdhui bersamia fenomena di atas,
bahwa sesungguhnya di tengah-tengah kesibukannya sebagai Tukang Sayur, yang
dalam proses kulakan dan penjualan kepada para pelanggan dan pembeli, masih
menyempatkan dirt untuk béril)adah sebagai  konsekwensi sebagai seorang
muslim. Meski dalam pelaksanaan ibadah tersebut melalui proses yang cukup
varealif sehingga Peneliti tertarik untuk melakukan study fenlang proses
pengamalan ibadah Islam bagi Tukang Sayur di lingkungan pasar Wonokromo,

Surabaya.
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B. Perumusan Masalah

Berawal dari uraian dan sudut pandang permasalahan di atas maka

dapat diambil beberapa rumusan masaiah sebagai berikut .

Bacaimanakah pemahaman ibadah mepurat Tokane Savur di finalamoan pacar

SFTEAES RFACRTIIANIAANPEIARE  Faiaraaific REACTRRAT sas toemreasrrm. norwrosozar aa

Yonoloomo?

Bagaimana keaktifan pengamalan shalat bagi Tukang Sayur di lingkungan pasar

Wonoktomo?

Motifasi apakah yang mendorong Tukang Sayur dalam proses pengamalan shalat

lima waktu?

', Fekus masalah

Thjuan vtama yane hendak dicapar dalam penelifian inr yaitu Peneliti

dapat membatasi study dan obyek sasaran penelitian.

Adapun yang memnjadi fokus magalah dalam penelitian ini adalah
pemahaman arti ibadah bagi Tukang Sayur dalam kaitannya dengan proses

keaktifan pengamalan shalat | terutama shalat fardhu (subuh dan dhuhur).




D. Tujuan Dan Guna Penelitian

a. Tujuan Penelitian

1. Ingin mengetahui persepsi dasar Tukang Sayur tentang arti ibadah

2. Ingin mengetahui lebih dekat proses pengamalan ibadah shalat

Tukang Sayur

3. Ingun mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Tukang Sayur

dalam melaksanakan ibadah shalat fardhu.

h. Guna Penelitian

1. Merupakan pemahaman yang lebih tentang profesi Tukang Sayur

beserta pola pemahamannya tentang makna ibadah dalam pengamalan

7., Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pemahaman yang
konstinktifdan masukan yang poesitif bagi masyarakatpada umumnya
dan Tukang Sayur pada khususnya, sehingga mienuinbulkai

pemahaman dan kesadaran beribadah ghaiat fardhu

3., Sebagai pelengkap persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana (5 -

1) i TAIN Sunan anpel Fakultas Dalavah

4 Untuk mengetahui bentukpemahaman dan pengamalan shalat fardhy

bag’ Tukang Sayr r dalam kehidupan beragama mereka.




. Konseptualisasi

Snatu konsep atau pengertian, sebenarnya adalah definisi secara singlat
dari sekelompok Fakta afau gejala, yang mierupakair salah ‘satu-unsor pokok dari

suatu penelitian. (Koentjaraningrat, 1991 : 21)

Pemilihan konsep yang tepat memang mempunyai perspekiif yang
relatif baik bagi kesuksesan penelitian, namun untuk mencapai ke arah itu, Penulis
harus dapat menentukan mengenai batasan ruang lingkup permasalahan yang

sesuai dengan konseptualisasi yang hendak diajukan.

Sehubungan perihal tersebut di atas, agar diperoleh keseragaman
pem'ﬂmman mengenai judul skripsi yang Penulis angkat yaitu “ISLAM DAN
;UKANG \;“.AYUR” (Study tentang proses pengamalan ibadah Islam Tukang
Sﬂyur (11 lingkungan pasar Wonokromo Kodya Surabaya), maka berikut ini

Penulis mencoba menjelaskan secara singkat tentang istilah-istilah yang terdapat

Elat pembahasan slripsiteisebnt.
ISLAM

Untuk mendefinisikan istilah ini lebih lanjut maka. kita akan
memnlainya dengan arti menumt Jughot. Islam menurnt arti kata adalah menyerah
dici, baik kepada yang nyata ) ataupun yang tidak nyata {(Ahinad

Dandy). Dalam seb ah ayat Al-qur’ar suraf Ali fmran ayat - 83




D/Vf p///p/)//a)p/ /,9//"'

))J@ugwﬂdm(i/ uq/x,ua\_/t)\ (x/w;

2.3 .10y AJEIp! 0 p @10 l_-/a
Q/L}/ ((6 g/P
Artinya : “Maka apakah mercka mencatari agama yang lain dari agama Allal,
padahal hanya kepada Nyalah menyerahkan diri dari segala apa yang

dilangit dan apa yang dibumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan

hanya kepada Allah lah mereka kembali (QS, Ali ITmron :83)

Sedangkan menurut  Istilah Isiam adalah menyerah diri dan patuh
sepenuhnya kepada Allah dengan hati yang ridhoh dengan mengerjakan semua

perintahnya dan menjauhi segala larangannya (Ahmad Daudy).
Tukang Sayur

Sebagai mana yang telah dijelaskan dalam pembahsan awal, dari sekian
keblutuhan masyarakat kota yang menuntut cepat , praktis dan muda. Bermula
dari sinilah bebrapa peluang kerja akhirnya tercipta , untuk itulah sebagian orang,
yang berinisiatif menggelutinya sebagai profesi.. TUKANG SAYUR  merupakan

profesi yang dilahirkan dari kebutnhan masyarakat kota tersebut.

Pada dasmya profesi inj telah Jama ada, vang di 1alam istilah jawa adalah
“mlijo”.Sesuai dengan kondisi verkotaan yanmg terus berkembang maka profesi

int terimbas, sehinggga terjadi penyempurnaan. Adapun perbs




Tukang Sayur dan mlijo adalah segi alafl tnsprot yang dipergunakan. Sebagai
mana yang disebutkan purwadarminto (1976, 1095-1096)ini tukang  diarfikan
dengan pekerjaan tangan dengan menggunkan keablian terfentu atau dengan alat
maupun bahan tertenfu. Alat transport yang dipergunakan Tukang Sayur adalah
sepeda atan sepeda motor, yang telah dilengkapi denga tempat dagangan

(rengkek).
Ihadah.

Dalam menjelaskan lebih lanjut tentang pengertian ibadah, maka ada
baiknya kita tekusuri arti ibadah tersebut mulai dari asala katanya yaitu ‘abada’

berarti menyembah istilah ini dapat kita temui dalam sebuah ayat:

e e
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Artinya:”Hanya engakaulah yang kami sembah dan hanya kepada engkaulah kami

mohon pertolongan” (QS, Al-Fatiha 4)

Dalam suatu penafsiran disebutkan bahwa ibadah merupakan kepatuhan
dan ketundukan yang ditimbulkan oleh perasaan tentang kebesaran Allah. Sebagai
Tuban yang disembah, karena berkeyakinan bahwa Allah mempunyai kekuasan

yang mutklak terhadapnya. (DEFAG : 1983 ; 6).

Adapula yang mengartikan na’ budu dalam ayat diatas diartikan dan
diterjemahkan dengan ‘meny:mbaly’. Bayangan kita dengan kata ini adalah ibadah

dalam ari ritual-ritual seba jimana shalat (dawam 1996 - 184).Denga demikion




ibadal  adalall merupakan bentuk penghambunn kepada Tuhan {Allah) sebagai

bentnk kepatnhan.

¥, Sistimatika Pembahasan

Guna memperoleh diskripsi yang jelas mengenai prihal skipsi ini maks
penulis mencoba memaparkan secara singkat sitimatika pembahasanya sebagai
berilmt:

BAB PERTAMA : PENDAHULUAN

Yakni membahas segala sesuatu yang menghantarkan ke arah tujuan
skripsi, vaitu antara lain: latar belakang masalah,perumusan masalah, fokus
masalah, tujuan dan guna penelitian, konseptualisasi dan sistimatika pembahasan.

BAB KEDUA : METHODOLOGO PENELITIAN

Yang menjelaskan tentang jenis penelitian dan alasanya tahap-tahap
penelitian, analisadata, tehknik pengecekan keabsahan data.

BAB KETIGA :DISKRIPSI SASARAN PENELITIAN

Dalam bab ini penulis mencoba menggambarkan secara umum
lingkungan pasar darurat Wonokromo, gambaran umum pengamalan sholat bagi
Tukang Sayur, latar belakang sosial Tukang Sayur.

BAB KE:ZMPAT IBADAH SHALAT DAN TUKANG SAYUR
U Femtidresarnryan gt U Fengdi ta b ddat, - periatrrme-drl bddde mewarii

Tukang Sayur, pen ramalan ibadah shalat Tukang Sayur.




BAB KELIMA : DISKRIPSI PROSES PENGAMALAN SHALAT BAGI
TUKANG SAYUR.
digilib.uins > 50 AEMEHE RSB AN, Titem Dbt Sikahas deniAns. Rembafasan
pencariian dan pelaksanaan, proges keaktifan dalam pengamalan shalai bag
Tukang Sayur, faktor-fakior yang mempengaruhi pengamalan shalat Tukang
Sayur, makna keaktifan pengamalan shalat bagi Tukang Sayur,
BAB KEENAM : INTERPRETSI
Yung menjelaskan prihal; temman data, komparasi temuan data dengan

feori ,gagasan-gagasan dan penutup.
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BAB ]I

METODE PENELITIAN

A. Jemis Penelitian

Pada dasamnya manusin mempunyai sifat ingin tahu segala sesuatu
-Pemenuhan rasa ingin tahu manusia di lakukan di laboratorium ataupun
dilapangan atau bertukar pikiran dengan sesama teman .Untuk memperoleh
kebenaran yang ilmiah , maka diguakanlah pula pendekatan ilmiah Pendekatan
tersebut  dalam dunia ilmu pengetahuan disebut methodologi penelitian.
(Nursyam ; 1991: 5)

Methodologi penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang
methode-methode penelitian, ilmu tentang alat-alat untuk penelitian.
Dilingkungan  filsafat logika sebagai ilmu tentang alat untuk mencari
kebenaran. Bila di tata dalam sistimatika methodologi penelitian merupakan
bagian dari logika. ( Muhajir ; 1993 : 15)

Sehubungan dengan hal diatas maka dalam dunia penelitian kita
mengenal dua paradigma ( pendekatan ), yaitn pendektan knalitati € g
pendekatan kuantitatif . istilar pendekatan kuaiitalif menurut Kirk dan Miller
(1996: 9 ) pada mulanya bersumber pada pengamatan  kualitatif yang di
pertentangkan dengan pengaratan kuatitatif Pengamtan kuantitatif melibatkan
pengukuran sua'n cirt tertentu , di pihak jain penelitian  kualitatif menunujuk

pada segi “alaniah” yang di rertentanghan dengan “kuantum® dan “jumlah”



tersebut , sehingga penelitian  kualitatif diartikan penelitian yang tisiak
mengadakan perhitungang

Dengan kata lain-penelitiankualitatif sebagai man dikatakn oleh Bogdan
dan Taylor (1975 : 5 ) mendefinisikan “Mathodhologi Kualitatif «“ sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriftif atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang diamati , pendeakatan ini di arahkan pada latar belakang
dari individu itu secara utuh (holistik) .(Moleong ; 1995 : 3).

Penelitian kualitatif erat dengan sifat unik dari realitas sosial dan dunia
tingkah laku manusia itu sendiri . Keunikan yang bersumber dari hakekat
manusia sebagai makhluk psikis, sosial dan makhluk budaya yang mengaitkan
makna  dan interpretasi itu sendiri, ini di pengaruhi oleh lingkungan sosial
budaya. Komplek sistem makna ( complex meaning syatem ) tersebut secara
konstan digunakan oleh sesorang atau sekelompok orang dalam
mengorganisagikan segeuap sikap Jan tingkal lukunya  wehai-hart . ( baisal;
9905529

Selanjutnya berkaitan hal diatas peneliti menggunakan methide kualitatif
diskriftif, karena penelitian denmgan menjelaskan tau menggambarkan variabel
masa lalu dan sekarang (sedang terjadi ). (Arikunto 1992 ; 10 )

Sehubungan dengan statement distas maka penelitian diskriftif ditujukan:

1. Mengumpulakan infomra:i aktual secarz rinci yang melukiskan gejala yang
ada.
2. Mengidentifikasikan mezsalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek

yang berlaku.




3. Membuat perbandingan atau evaluasi.

4. menetukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang
sama dan belajara dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan
keputusan pada waktu vang akan datang (Rahmat 1993:25),

Untuk dapat memahami lebih Jauh tentang Tukang Sayur Maka
penelitian yang berjudul Islam dan Tukang Sayur Study tentang proses
pengamalan ibadah Tukang Sayru di lingkungan Pasar Wonokromo Kodya
Surabaya). Maka diputuskan sebuah pendekatan  kualitatif dengan landasan
filosofis fenomenologis dengan kerangka kajian model interaksionalis simbolik.

Sejalan dengan hal tersebut diatas, Senapiah Faisal dalam bukunya
“Penelitian Kualitatif dan Aplikasi”mengindentifikasikan bahwa mteraksionalis
simbolik adalah : gebunah teori yang berusaha menjelaskan tingkah laku manusia
melalui analisa makna(Faisal; 1990;14-14). Teori itu menolak adanya keteraturan,
nilai dan sistem nilai masyarakat. Hal itu menjadi penting dalam memahami
perilaku hanya jika orang mempertimbangkannya, selanjutnya disarankan bahwa
Bukan aturan, keteraturan,norma atan apa saja yang penting untuk memahami
perilaku, melainkan bagaimana hal-hal ity didefinisikan dan digunakan dalan
stuasi khusus. (Moleong; 1995:12).

Selanjutnya  interaksionalisme simbolik bersandar pada tiga buah
premis :

1. Manusia berbuat kearah sesuatu atas dasarmaknayang melekat pada suatu jtu.

Artinya pada suatu itu ada makna, dan sesuatu itu sekedar simbol dar makna




makna itu sendiri. Sedangakan tindakan manusia ditujukan me-ngejar makna itu
sendiri (People do not altto ward but to ward meanings).

2. Makna tentang sespaty berkembang dari atan, melalui_interaksi antara manusia
dalam kehidupan sehari-hari. Ini sejalan dengan perkembangan budaya itu
sendiri sebagai suatu hasil yang saling membagi sistim makna (shared system
of nmeaning). Makna-makan terebut dimaksdu untuk dipelajan-
direvisi,dipelihara dan diberi batasan-batasan dalam konteks interaksi manusia.

3. Makna-makna tersebt dipegang, diyjadikan acuan dan dinterprestasikan oleh
seorang didalam berhubungan dengan sesuatu vang dihadapi, schnpui mana
acunsn pntuk menatsirkan guatu sitnasi dan keadaan, benda atau lainya di dalam
kehidupan sehari-hari.

Berpijak pada presmis diatas penelti mencoba menyuguhkan satu
oenelitaina yang mengankat fenomena dalan kehidupan sekelompok orang

berprofesi sebagai tukang sayur dalam mengamalkan ibadah, khususnya sholat.

B. Tahap-Tahap Penelitian

Berdsarkan pada uraian diatas yang dikemukakan perihal tersebut, bahwa
penelitian  ini menggunakan metodologi kulaitatif yang dalam proses
pelaksanaannya secara formal menghabiskan waktu selama kurang lebih lima
(5)bulan,itu terhiting sejak bulan juli hingga bulan november 1998. Akan tetapi
penelitian | jangka waktunys hanya 2 (dua ) bula, yaitu bulan ke 10 sampai bulan
ke 11 (november) yang di t: ndai surat keterangan dari pihak Fakultas. Dikatakan

non formal karena peneliti 11engadakan penelitian kelokasi tanpa membawa surat



s

izin penelitian dari fakultas. Bahkan peneliti menganggap perlu untuk dipahami |
dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung, dalam artian berkecimpung di
lokasi bersamd cobyek penelitian|karsna peieliti meropakan’salahd sati= pedagang
Penyuplai dagangan tukang sayur, dalam bentuk berdagang’Telor Asin” yang
berlangsung kurang lebih empat (1) fahunan. Sedangkan dikatakan tormal karena
sural izin yang di keluarkan dari fakultas diteruskan ke instansi sospol, setelah ity
ke PD Pasar yang menugaskan ke pasar Wonokromo itu terhitung sejak bulan
November awal sampai tiga (3) bulan kedepan

Sedangkan tahap-tahap penelitian menurut Krik Miller (1986:66) meliputi
4 tahapan yakni: Inventory, Discovery, Interperiation dan Explanation.

Bertitik tolak dari pendapat Krik Miller tersebut, maka dalam penelitian
ini di gunakan tahapan sebagai berikut :
1. Tahap Invention
Sebagai mana di kemukakan sebelumnya bahwa peneliti menggunakan
penelitianckualitalif yang menggunakan® sussaia b seiting terealiy sestiai dengan
fokus penelitian yang dilakukan. Suasana ini merupakan latar yang sebenarnya
dalam penelitian dan di lakukan dengan menggunakan observasi yang merupakan
tatrap, - Urretrtasi’ Tangjutan, tojwamys - untok e remokan dun- e rentoken - sl
kapan sebenarnya dihimpun daia yang terfokus.| Dalam tahap Invention, peneliti
menggunakan beberapa pengamatan untuk menetapkan judul penelitian yang akan
menjadi pembahasan. Sehingga dalam tahap ini peneliti mengadadakan persiapan

dan membuat desain penelitian dan rencana kerja.




Suatu penelitian, bagi paradigma ilmiah harus di susun pasti sebelum fakta
di kumpulkan. Sekali desain digunakan maka tidak boleh mengubahnya dalam
bentuk apapun karena pengubahan itu akan mengaburkan variabel, sehingga
penafsiran yang berinakna menjadi tidak mungkin.

Desain Penelitian dalam penelitian kualitatif menurut Gubah dan Lin Coln
(1981:82-83) menggunakan paradigma ilmiah (naturalism inquiry),dimana desain
. Dapat disusun sebelumnya secara tidak lengkap atau apabila sudah mujy;
dilengkapi dan disempurnakan. Desain dapat senan tiasa diubah danm disesuatkan
pula dengan pengetahuan baru yang ditemukan. (Moleong 95 :20).Sedangkan
rencana kerja vang diambil berdasarkan gambaran umum yang peneliti
dapaﬂ_(an di lapangan , sehingga di peroleh rencana yang reprenstatif.

2. Tahap Discovery

Untuk mewujudkan rancangan penelitian , salah satu yang perlu di
lakukan adalah pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa
methode, antara lain, dengan mengunakan data prima, yaitu data yang langsung di
kumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama (Subrata 1992 : 64-85), dan
peneliti  menggunakan observasi terlibat dan wawancara mendalam untuk
penelitian ini, Disamping data primer terdapat data skunder yang berupa

dokumen, catatan atau lainnya.

Sedangkan yang di pakai dalam penelitian imi berupa alat ringkas berupa
kamera , tape recorder, alat pencatat seta literatur atau dokumen guna kebenaran

informasi , sehingga diperoleh hasil yang lebih akurat .




Sedangkan yang di pakai dalam penelitian ini berupa alat ringkas berups
kamera . tape recorder, alat pencatat seta literatur atau dokumen guna kebenaran
informasi., sehingea diperoleh hasil vang lebih akurat .

3 Tahap Interpretation.

Dalam tahap ini peneliti menganalisa data yang di peroleh . Analisa data
sendiri menurut Sofian Afandi da Chis Manning menyatakan analisa data adalah
prosese penyederhanaaan data kedalam bentuk yang muda dan di intrepretasikan
(Suingaribun  1989: 263-264 ). Setelah data analisa da informasi ysng lebih
sederhana hasil-hasilnya harus di interpretasikan untuk mencari makna dan
implikasi yang lebih luas dari hasil-hasil penelitian.

Mengingat dan meneliti, mengunakan methodologi kualitatif analisis non
statistik. Karena kegiatan analisi denga cara ini di lakukan dengan cara membaca
yang telah di alami (Waskito ; 1992 :88-89 ).

Kegiatan kualitatif diatas pada dasamya terletak pada pelukisan dan
tentang ana yvang dipermasalahkan  vang meniadi fokus penelitian. Dari sini kan
melahirkan kesimpulan akhir dari penelitian yang menveluruh dan mendalam.
Sedangkan dalam hal analisa definisi yang perlu di perhatikan oleh peneliti
menurut Faisal ( 1968 : 272 ) dalam bukunya “Format-format penelitian sosial”
adalah sebagai berikut:

1. Merinci asalah yang benar-benar jadi pusat untuk di telah lebth dalam .
2. Melacak,mencaial mengorganisasikin setiap data yang reletan untuk masing-

masing fokus masalah yang di telaah.



3. Menyatakan apa yang kita mengerti secara bulat tentang sebuah masalah yang
diteliti | {erutama mengunakan bahasa kuvalitatif  yang diskriftif dan
interpretatif.

4. Dalam tahapan ini peneliti membuat suatu gagasan yang di ambil dari
berbagai fenomena yang di kofermasikan , kemudian dari gagasan ini akan
menghasilkan saran-saran dari hal tersebut peneliti sesuaikan dengan disiplin

ilmu yang peneliti tekuni selama ini.
Ekplanation.
Dalam tahap int peneliti membuat suatu gagasan yang di ambil dari
berbagai fenomena yang di konfermasiakan kemudian dari gagasan ini akan
menghasilkan saran . Dan hal-hal tersebut peneliti sesuaiakan denga disiplin ilmu

yang di tekuni selama ini.

C. Instrumen Penelitian

Pengertiaii instrumen cataul alab penelitian | fadalaty © peseliti wendird /¢ Di
mana ia merupakan perencana , pelaksana pengumpul data ,analis, penafbir data,
dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.  (Moleong : 1996 :
121}

Sebagai mana yang di ungkipkan Gubah dan Lincoln (1981 : 128-150 )
pene ift  merupakan manusia y:ing memenuhi syarata ciri-ciri yang di
sebitkan'. Seabab d'sini selain ‘neneliti, peneliti  merupakan bagian dari

F i



keseluruhan siatim dalam proses kegiatan di tempat penelitian yaitu PasarDarurat
Wonokromo , akan fetapi bukan termsuk  Tukang Sayur | hanya sebatas
penvuplar dagangan Tukang Sayur.

Untuk itulah penelitian ini diharapkan betul-betul bisa menggambarkan
kehidupan beragama Tukang Sayur tentang ibadah mereka khususunya
pengamalan ibadah sholatnya. Sehingga masyarakat mempunyai pemahaman
yang sebenarnya tentang Tukang Sayur yang “hulaken” ( BJ. Membeli

dagangan ) di Pasar Darurat Wonokromo.

D. Key Informan.

Bagaimanapun juga dalm suatu penelitian lapangan kehadiran seorang
“informan” sangat di butuhkan. Informan adalah seseorang yan;_r; di manfaatkan
untuk menyuplai dan memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian ( Moleong ; 1996 : 90 ). Baik dari manapun dia asalkan orang-orang
yang faham betul tentang kondisi lapangan penelitian, sehingga di hasilkan data
yang valid.

Kegunaan informan bagi peneliti ialah membantu agar secepatnya dan
selepatnya serta seteliti mungkin dapat membenamkan diri dalam konteks
setempat terutama bagi peneliti yang belum mengalani latihan etnografi (
Lincoln dan Gubah 1985: 258 ). Di samping itu pemar taatan informan bagi
ponehit agar dalum wakin yang sesingkat mungkin banyak irformasi yang sudah

terjangkan , jadi sebagai “internal sampling” karena infortran di manfaatkan



infuk bicara . berfukar fikiran, atau membandingka suatu kejadian yang di
temukan dari subyek lainnya ( Bogdan dan Biklen 1981 : 65 )-

Untuk itulah peneliti meminta dan menentukan Nur Hayadi atau sering
di kenal dengan sebutan “Doyok” sebagai informan utama disamping informan
yang lainya seperti Pak No, Pak Yo dan saudari Iin. Mengapa Doyok? Karena
dia merupakan informan yang memeliki peluang cukup banyak untuk berinteraksi
langsung dengan obyek penelitian.

Adapun yang lainya meruapakan pendukung pemasukan informsi prihal
sergi yang melengkapi. Untuk lebih jelasnya maka dibawah ini kami mencoba
menggambarkan secara lebih jelas tentang keberadaan setiap informan itu dalam

bentuk pengklasifikasian nya dalam bentuk sosiogram dan tabel di bawah ini:

Tabel 1
TENTANG PENENTUAN INFORMASI
NO NAMA FREK WENSI PROSENTASE
1 Doyok 4 : 410%
2 Iin 3 30%
3 Pak Yo 2 20%
4 Pak Mo 1 10%
JUMLAH 10 100%




Berdasarkan tabel diatas bzhwa Doyok menduduki peringkat pertama
dalam pemahaman Doyok merupakan tukang sayur yang memberikan masukan
terbanyak-kepada penelitian di, karenakan Doyok merupakan tukang saynr yang
memiliki kelebiban tersendiri bila dibandingkan dengan yang iajllnya. Sebagai
mana yang tergambar pada dosiogram.

Sedangkan lin mewakili dari komunitas tukang sayur wanita karena dia
terlihat lebih mudah di terima dikalangan tukang sayur khususnya yang wanita.
Sedangkan Pak Yo dan Pak Mo penjual kerupuk dan pemilik parkir bagian utara

stasium Wonokromo, tampat tukang sayur memarkirkan rangke’annya .

E.Tehnik Pencumpulkan Data

Sebagai langka terpenting dalam suatu penelitian adalah pengumpulan
data atau tehnik penelitian, karena dengan memproleh data yang baik akan
menghasilkan suatu temuan data yang valid. Untuk itu penliti akan menggunakan
beberapatekhnis pengumpulan data dilapangan dengan telkhnik sebagai berikut :
1. Pengamtan (Observasi)

Langka awal dalam suan penelitian lebih bagus bila peneliti terlebih
dahulu tahu atau mengamati, kerena melakukan penelitian dengan melihat dulu
fenomena yang terjadi akan lebin muda dicerna permasalahan yang mucul dart
proses seluruh kegiatan itu.

Observasi, merupakan salai satu teknik pengumpulan data yang utama
dalam kebanyakan kualitatif, obsevasi akan tetap lebih baik pengertiannya, karena

peneliti mengamati langsung, dari h»nya mendengar saja dari oréng lain.




Dan disini peneliti mengadakan pengamatan secara feliti dan seksama,
dengan memperhatikan, mengingat dan menganalisa serta mencatat fenomena
yang didapat dilapangan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi yang
tidak partisipatif (non participant observation) disini penliti sebagai orang luar
yang mengadakan observasi namun demikian hubungan peneliti sebagai rekan
kerja Tukang sayur atau istilah sederhana adlah dekat tapi tidak lekat.

2. Wawvancara (intervien)

Sebagai pelengkap data maka diadakan wawancara terhadap obyek
peneltian, karena dengan wawancara ini diharapakan dapat menagkap sebaik
mungkin dari segenap emosional intervieu karena bisa berhadapan langsung
dengan obyek penelitian.

Tehnik wawancara ini harus dilakukan seefektif mungkin artinya dalam
waktu yang singkat-singkatnya dapat diperoleh data sebanyak-banyaknya. Bahasa
harus jelas terarah, suasana harus jelas terarah, suasana harus tetap rilek agar data
yang diperoleh adalah data yang obyektif dan dapat dipercaya (Suharsimi 1993 :
198). Adapun keuntungan dari tehnik ini adalah :

a Dapat menggali data yang diinginkan lebih dalam

b. Dapat dilakukan sambil melakukan observasi

c. Fleksibelitas lebih cepat di ciptakan

d. Lebih mampu mendapatkan data yang komplek

e. Intervieu terhadap rmasalaj yang di lihat

f  Dapat menilai diri intervieu

g. Tidak terikat pad:. tingkat usia dan kecerdasar,



3. Dokumen (Document)

Untuk memperkuat data yang diperoleh perlu kiranya  peneliti
mengumpulkan data itu melalui dokymen atau surat-surat yang dianggap penting
sebagai tolak ukur kepercayaan terhadap kevalitan data.

Pada pengumpulan data melalui dokumen ini dikenal 3 istilah yailu
dokumen resmi, dokuinen pribadi dan kajian isi. namun pada penelitian kali i
peneliti lebih tertarik atau tepatnya menggunakan dokumen pribadi. Mengapa ?
selain bersifat non formal (tidak pada struktur pemerintah atau organisasi) juga
lebih pada tingkal kepercayaan individu, semisal ijazah, piagam penghargaan atau

surat pengakuan lainnya.

¥. Tekhnik Keabsahan Data

Tekhnik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam
penelitian kualitatif, untuk mendapatkan validitas dan reabilitas data secara
konvensional. Peneliti menggunakan hal itu untuk memperolej derajat ketelitian
peneliti dan apakah terdapat kemencengan data. |

Adapun tekhnik keabsahan data yang penenulis gunakan di dasarkan pada
kriteriz dasar derajat kepercayaan (kridibilitas) yaitu:

1. Pcrpanjangan partisipasi:
Uit difakakan vmiaR-Te il datert dan el s e retusur ' data yang
liperoleh, dengan berpartisipesi yang terus-menerus diharapkan dapat selalu
memantau keadaan ataupun perubahan yang terjadi sehingga hasil data yang

diperoleh mempunyai derajat kepercayaan yang tinggi.




Disini peneliti hampir setiap hari berpartisipasi atau turut serta dalam
kegiatan Tukang Sayur karena peneliti sendiri bagian dari kesibukan pasar
dairtint Wotiokboritoa. Meskipun sebagsidpegivalitelur asiigBebaluny sirakiu
vang diteniukan  dimulai penelili felah berpartisipasi kiranya perpanjangan

pastisipasi ini cukup lama karena penelitian sempat terfunda penyajtannya.

I

Pengamatan yang terus-menerus :

Kefelunan pengamatan dimaksudkan untuk memperoleh ciri-cini dan
unsur unsur yang melekat dan berkembang pada pengalaman ibadah shalat
yang dilakukan Tukang Sayur. Tentu pengamatan itu tidak sekedar «h
lingkungan pasar saja akan tetapi sebisa mungkin ikut ke lokasi jualannya,
terutama pada jam-jam pelaksanaan shalat.

Untuk itulah peneliti secara “tefaten” memantau kegiatan Tukang Sayur di
tempat menjajakan dagangannya, apalagi bila memasuki waktu shalat. Dan
perlu kiranya ketekunan ini tidak disadari oleh obyek sehingga tidak ada unsur
dir“Praibigt™ dalamnpelakganaan kegiatan ibadshnya.

3. Triangulasi:
Dalam tahap ini peneliti memeriksa keabsalan data yang diperoleh di
lap:ngan dengan menggunakan sesuatu yang lain ¢i luar lapangan.
Menyangkut tekhnik friangulasi yang paliny banyak dipakai ialah
pemeri ksaan melalui sumber lainnya, sehingga untuk keabsahannya peneliti juga
menggunakan triangulasi, dengan sumber yang berar’ membandingkan dan

mengesek balik derajat kepercayaan suatu informasi ying diperoleh melalws



waldy dan alat vng berbeda dengan methode fwantitatif, dan triangulasi yang
diperoleh pada penelitian ini dengan jalan
0.2 Mepbandingkan ©
b. Membandingakan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi
¢. Membandingkan kata orang-orang tentang situasi penelitian dengan
apa yang dikatakannya sepanjang waktu
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan (Moleong 1995 : 178).
4. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi
Sebagai penelitian ilmiah tentu peneliti yang hanya sebagai siswa dan
manusia perli kiranya melakukan diskusi dengan pihak yang lebih memahami

tanting disiplinilmu yang berkaitan dengan bahagan ini.

Untuk itulah peneliti mengadakan diskusi dengan Dosen pembimbing
guna memperoleh pengarahan tentang segala hal yang menyangkut penelitian ini
agar dapat mengecek derajat dan isi methodologi, sehingga terhindar dari

__kemelencengan bahasan seda mendapat pelnmsan nasalah. Disapping. iy pe neliti
juga mendiskusikan penelitiannya dengan teman-teman yang dianggap mumpuni
dalam hidang masing-masing khusnsnya bidang penelitian,

Denean berdiskusi dengin sejawat bise mengeluarkan peneliti - dari

kemasetan ide maupun bahasan. maka sebagai rekan dialog teman sejawat bisa




Diajak widuk mengapaki dan mengup bipetesiz vang  ada selingea  dapot
metahirkan suatn garapan vang memuaskan,
digilisdmadisadad Aigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Analisa data adalah proses mengorganisatkan dan menguruthan data ke

dalmm pola, kategori dan satuan vraian dagar sehingga dapat ditemukan tema dan

dapatl dirnmushan hipofesie kerpa geperti yang disarankan oleh dala. (boleong

1995: 103). Judi data yang telah diperoleh peneliti dilapangan sedapat munekin

secenat diveshisasikan_ ke _dalam bentnk-befnk pengettion penelitian nomr fidalk

“Bisa” berbentuk data.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




BAB 11l

DISKRIPST SASARAN PENELITIAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. {iambaran Umum Lingkungan Pasar Wenekremo Kodya Surabaya

Pasar mernpekan pusat dan tempat berfemunya pedagang dan penbeli,
dipasar juga ferdapat kegiatan lain selain jual beli akan tetapi kegiatan itu masil
berhubunean dengan jual beli, semigal parkir, anghkutan nnnan dan sebagamya

Sebagai sentrum perniagan pasar merupakan Jimpahan dan fuapan hasil
perfanian, peternakan, kerajinan, perikanan bahkan hasil perindustrian dan hamin
semma produk vang dihasilkan pedesaan dan perkotaan. Unfok itnlal pasar s rakan
ke peral sept dari manneia sebagai salalt satn bentuk interakst dan komunikasi,

Seliap pasar mepunyai eiri khas tersendiri itu ferpaut dan ferkondisi oleh
iebutuhan mayarakat dan roda perekonomian, ferkadang pasar hanya ramai pada
hari-hari terlentn “Pasaran®. Dimana pasar o hanya melakukan akiifitas pada
u?l' fn 1]5131’?12 a_\}-'?ﬁii Gt Rt e G e AN e EH N ah KadE Patieomehihal
barang dan daeangan fertentu zeperti pasar leybu, pagar buah sampai pasar “feafc”
(pasar yang menjual baraug bekas pakai). Dan masih banyak lagi pasar-pasar yang
keberadaannya terkoundist.

Bila kita berbicara tentang pasar maka dibenak kita terlinfas teuvtang
comug kebutuban hiduy yang fersedic disana untuk itulah kita gering mencar
kebutuhan sehavi-hari kia ke pasar yang kita angaap menenuhi selerah dan mwmah

dijangkau. Pasar yang hampir menrenuhi semua kebul shan memamang tidak

digi|ib.uinsa.égfid“digil.ib.uin_sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

T




“Pur kamu 1ni masih berapa tahun di pasar ini, saya ini mulai gadis hingga
tua begini masth dipasar, saya menyaksikan pasar ini terbakar beberapa
kali mulai didalam, diutara hingga yang kebakaran seperti tahun
kemarin”.

Memang dalam catatan pemerintah pasar Wonokromo pernah terjadi kebakaran
hebat dikisaran bulan Agustus tahun 1992 hingga hampir menghabiskan
bangunan pasar khususnya tingkat dua ( lantai dua ).

Dar1 peristiwa kebakaran itulah hingga kini pasar wonokromo masih
berstatus “ Pasar Darurat Wonokreme “. Disebut darurat karena kebanyakan
bangunannya masih berbentuk tenda atau atan kios-kios sementara béhkan
berbentuk PKS. Untuk itulah PEMDA melalui PD pasarnya masih memikirkan
pembangunanya yang terhenti sampai saat ini oleh karena beberapa faktor.

Bagaimanapun juga Pasar Wonokromo merupakan salah satu jantung
pasar yang memutar roda perkonomian KODYA Surabaya pada khususnya dan
PEMDA JATIM pada umumnya, karena hampir semua yang memasok
kebutuhan paasar wonokromo adalah daerah-daerah di wilayah JATIM . Adapun
sefting yang lainnya akan di bahas di bawah .

1. Setting Geografi

Bila dilihat dari geografinya Pasar wonokromo yang letaknya berhadapan
dengan Stasiun kereta Api Wonokromo itu berada di wilayah kelurahan Jagir
Wonokromo. Sedangkan di sebelah selatan bersebelahan dengan Penggadaian
cabang Wonokromo dan komplek BNI , sedangkan bagian belakang di batasi

dengan jalan dan jembatan layang A.Yani, bagian utaranya di batasi jalan Jagir



Wetan. Tata letak dan bentuk Pasar wonokromo adalah Memanjang dar ujung

selatan keutara dan diapit dua ruas jalan besar.

2. Setting Demografi.

Keadaan penghuni dan pedagang di pasar wonokromo di dominasi oleh
hampir 90% mereka yang urban dari pulau Madura, atau yang sering di sebut
‘Meduro’. sedangkan vang lainnya adalah masyarakat yang urban dari pelosok
jatim, serta WNI yang sudah turun-temurun Kebanyakan mereka yang menghuni
disana adalah pedagang atau sebagian kecil funa wisma.

Yang perfu diketahui bahwa mereka yang berada di Wonokromo Pasar
bukan termasuk penduduk kelurahan Jagir namun di bawah pengawasan
Peruzahaan Pasar kecunali mereka yang penduduk asli.

3. Setting Ekonomi

Sebagai sentral kegiatan ekonomi,seperti halnya kebanyakan pasar
lainnya paar Wonokromo di jubeli sekitar 2.353 pedagang itu yang terdaftar dan
mémiliki stand permanent dan sementara. Belum lagi yang berdagang di malam
hari. Karena pasar Wonokromo merupakan pasar nonstop yang jam kerjanya 24
jam, vang di sebut pasar siang malam . Pasar Wonokromo memiliki 4.222 stand
Yang terbagi dalam 8 los setiap losnya terdiri dari kurang lebih 24 kios.
Sedangkan pemasukan yang didapat oleh setiap pedagang ditentukan oleh
penjualannya dan besar kecilnya stan yang ditempatiserta letak
stannya.Seadangkan penghasilan pasar tiap bulannya berkisar antara Rp 4.00-juta

hingga Rp 6.00 juta perbulannya untuk lebih jelasnya lihat gambar terlampir.
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4. S1sstin keorganisasian dan kerja

Pasar darurat wonokromo di kepalai oleh Bapak A, Syamsul Arifin yang
membawaht KA Urusan Umum; Elsye Taripata SE, KA Urusan Keuangan,
Bapak Sudarto KA Urusan Kamtib Bapak Wahyudi dan KA Urusan pemeliharaan
saeran.Dimana setiap KA mempunyai anak buah.(sebagai mana iet*l&urmir}.

Karena sistem kerjanya nonstop 24 jam maka sistem kerjanya terbagai
menjadi tiga sift:

Sift I dmulai jam 07.00 - 04.00

Sift 1T dunuolai jarm 04.00 - 23.00

Sifi NI dimulai jam 23.00 — 07.00
Akan tetapi untuk pelayanan kantor dilavani pada sift I sedangkan sift 11 dan Sift
11 dikhususkan pada kebersihan dan keamanan.

Adalagi ls:is:tem kerja yang dibentuk oleh pedagang sendiri yanmg di sebut
“Kolektor” vangh bertugas menjamm keamanan secara suakarsa. Sistem ini
diluar keorganisasian pasar | tetapi masih berhubunean .

Demikian lah sebagai gambaran tentang situasi lingkungan pasar darat

Woneckromo sebagai salah saln pusat perkulakan di daerah Surabaya selatan,

B. Gambran Umum Tukang Sayur

Ketila orde barn memeganmg tongkat estalet kepemimpinan Nasional.
saat 1hi bangsa kita terpunk ekonomi kala itu . Ekonomi kala‘itn parah dan
remrawwnt. Miskin dan kemiskinan adalah kata vang bersanding dengan negara

gaat 1 Sttwast dan Kondist ailah vang mendorong pemegang  tougkat




kepemimpinan nasional memberikan porsi sedemikian besarnya dibidane
ckonomi dan stabilitas politik dalam konsep pembangunan yang dilaksanakannya.
Pemulian. okonomi rakyat, memang membawa hasil selama masa orba
(7). Namun keberhasilan 1tu bukan berarti sigi-sisi negatif dari pembangunan itn
cendiri lantas terintup, tentu tidak. Pengangguran dan kemigkinan adalah saudara
kembar yang mengiringi laju pertumbuhan ekonomi rakyat. Jika di masa orde
fan kemiskinan lebih banyak bersifat alami, arfinya karena minimnya sumber
daya manusia unfuk mengelolah sumber daya alam  yang masih banyak saat it
karena fokus kita pada politik, maka diera orde baru kemiskinan yang kita alawi
tidak hanya alaminamun juga bersifat buatan. Naiknya pendapatan perkapita
masyarakal indonesia  bukan berarti terhapusnva golongan atau masyarakat
mickin. Fitapun jnga haros memahami bahwa pengertian kemiskinan sering kab
dikaitkan dengan aspek ekonomi, dengan penghasilan.pemenuhan kebutuhan
hidup serta ketersediaan cunber-sumber ekonom. Dari sinilah kemudian ol
salimisnembagi cind atan keiteria masyarakat/eolongan miskinantara lain:
| Pada nmumnya mereka tidak memiliki faktor produksi seperti tanal, modal
dan ketrampilan yang memadai.
3 Tidak memiliki kemungkinan memperoleh aset pruduksi melalui kekuatan
sendirt
3. Tingkat pendidikan rendah

4. padaumumnya finggal dipedesasn

LN

Banyak diantara mereka merantan di masa muda dan tidak memiliki

ketrampilan dan pendidikan yang dapat di andalkan.(sosiologi, 1996:102)




Jika dipautkan dengan situasi dan kondisi kehidupan tukang sayur.
nampak sekali bahwa kebanyakan diantara meraka adalah termasuk dalam kreteria
maswarnkat, anisking, Tetapi . keadagn ini. pulalah yang memberikan dorongan
kepada diri meraka sendiri untuk mengubah perckonomiannya.  Artinya,
kemiskinan yang menghimpit kehidupan tidak menjadikan mereka putus asa.
Harapan dan selalu ada jika kita mau memburunya.

Dengan modal yang relatif kecil, mereka mulai  merintis upava
kemandirian secara ekonomi. Dan seiring dengan perjalan waktu, kehidupan
merakapun tampak ada bedanya Kehidupan meraka di kos-kosan ataupun di
mumah kontrakan tidak membuat mereka bernyali kecil dalam menyongsong
mentari kehidupan.

Dalam rangka untuk melnagkan jangkaun kerjanya, hampir sebagian
besar mereka memiliki sepeda motor, entah kendaraan itu hasil kridit atan
membeli dari orang. Mengingat jauhnya medan yang harus dujajaki itulah, maka
kendaraan bermotor merupakan sarana tranportasi yang tepat dan murah bag
fukang sayur, mengingal jauhnya daerah  sasaran perdagangan mereka,
sebagaimana dituturkan oleh Nurhayadi :

“Para tungkang sayur yang mangkal untuk mengambil kulakan di pasar
wonokromo ini wilaval kerjanya di baral adalah wiving, karang ptlang, hingga
lakarsantri. Di - daerah ini cukup lumayan karena banyak perumahan baru
bermunculsn. Untuk daerah sebelah selatan wilayah mereka sampai di daecrab

menur. Dan untuk dacrah sebelah timur batas mereka sampai di kedune haruk.



dnerah dekat UPN, Dan sebelah ntara daeral jajahan meraka ngga perumahan i
kawawsan sedati. (Wwer 14 Oktober 1998).
digilib.uinsa. JHASNEMOAREAL SRAE NI disnakay Beniadkan Apfeck selekpl atas
barang yang akan diperdagangkannya. Walaupun mereka telah memiliki daerah
" qujuan, namun dda jugadianiara mereka vang tidak mempetdulikan area ini.
Mereka yang acu ini berprinsip asal daganganya laku. Prinsip im fentu saja
membawa konsekwengi fersendiri, dan biasanya para tukang sayur yang dijulnki
‘mbeling’ ini kurang di sukai oleh sesamanya, seperfi yang dituturkan oleh
Nuwhadi :  “Tukang sayur yang ada disini ini terbagi menjadi dua, safu
mempunyai tujuan atau daerah dagang mereka, sedang yang satu lagi fidak
memiliki. Mereka yang tidak memiliki daerah tujnan, yang berprimsip asal
dagangan mereka fakn, konsekwensinya adalah ketidak sukaan dart mereka vang
memilki daerah tujuan serta pertalian yang agak sedikit berlebihan, kerena
Khawatir akan mernsak area perdagangan mereka. (Wwer 23 Oklober 1998)
digiib.uinsa.oc Menga Jalkab dan pengalaman merupakan istilah, yang mendekat
kebenaran bila kila lihat dari pola kehidupan para tukang sayur, dimana seliap
tukang sayur mempunyai kelompok tersendiri  dalam  menckuni  profesinya
berdagang kebutuhan dapur ini mereka menggap nasib dan hidup mereka, meski
sebenarmya ada pula yang kebidupannya di desa cukup mapan.
Mereka yang terlihat sudah berumur, dan telah lama (paling tidak 5
tahun lebih) menekuni profesi sebagai tukang sayur volume dagangan mereka

ferfihat lebih banayak dibandingkan mereka yang baru atau masih bujangan.
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Padahal kalan dilihat dari tenaganya fentunya yang lebih muda pasti lebih besar.
Oleh sebab profesi ini perfu tenaga besar bila belanjazinya beraneka ragam.
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dan lengkap, apa saja yang sekiranya laku untuk dijual, maka mereka beli walau
meski tidak ada hubungannya dengan dapur. Ada sesuatu kejadian dimana
seorang padagang sayur senior beli “Celengan” berbentuk ayam dan ketika
ditanyai penelifi tentang hal tersebut menjawab dengan ringan ™
“WWis sembarang ae sing penting pavu dole tak uwesa. Masi abot
dilakoni timbangane anyi-anyi lek kulakan, gak oleh barang
kecut” (Biar apasa yang penting {akn untuk dijnal, meski
beral dilakukanan saj, dari pada tidak dapat dagangan. Tidak
dapat dagangan bisa menyesal”
Ternyala yang senior ini terlihat lebih gigi bekerja dibandingkan yang
yunior. Mungkin ini dicebabkan oleh tanggung jawab keluarga yang lebili besar
 atau kebutuhan hidup saja,atau mungkin profesioualisme. Kiat bisa simak lewal
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wawancara sebagai berikut
{(P) Cuk Bandi, jenengan kok belonjo okeh banget opo karepe dewe opo ono
kebutuhan liyne, so ale kulo tinggali blonjoan jenengan ake banget ?
(TS). “Gek piye fo pur, akn iki yoduwe anak bojo lan adik-adik sing sek
ackolah lan aku iki anak sing barep. Lek Ora diewangi sodokrekoso
ngene mengko gek piye, opo wong liyo gelem nyonggoh uripe adek-

adekku lan keluargagu. Abateng koyongopo tak lakoni wae sinmg

penting iku jau”
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(Wer .17- juli- 1998)

{P). “Mas Bandi anda kalau belanja banyak sckekali, maunya sendiri atan
ada kebutuhan lain ! bila saya amati tiap kali  anda belanja banyak
sekali.

(TSY Bagaimana lagi pur, saya ini cudah punya anak istri dan adik-adik
yangh semua masih butuh biaya sekolah, apalagi saya ini anaka
pertama. Kalau tidak saya yang bekerja kelas siapalagi, apakaly orang
lain man menanggung  kehidupan adik-adik dan keluraga saya.
Bagaimanapun beratnya akan saya lakukan asal semua menyadari”.

Sebagaimana lazimnya keluarga di desa bila ada kelnarganya meranian
dan mendapat pekerjaan di kota akan dijadikan sandaran paling ting tidak tolak
pkur perekonomian keluarga it semua menganggap orang itu telah mendapat
nasib “payur” dikota, meski persepsi itui belum pasti. Karena dikota sendirt
persaingan suatu pekerjaan atau profesi sangal kuat.

Persaingan itu juga dirasakan dan dilakukan oleh tukang sayur salab
satunya adalali’’jok-jokan rego” sehingga antara Tukang Sayur sain dengan
yang lainnya menjual dagangan dengan harga bersaing ada yang berperinsip:

“yyis pokok e payu masi gak bathi gak opo-opo sing penting gak nggowo

molel, kenek gae tuku bensm’” {sudahlah asalkan laku meski fidak laba

tidale apa-apa, vang penting tidal. membawa pulang, dan bisa buat heh
bensin culcup) “bathi-bathi thi thik lel entek okeh ora popo imbangane
kesuwen. sakne  sing tuku ambek sing wis kadung langganan, yo thi

thik dang”




(meski laba sedikit tidak apa-apa kalan habisnya banyak daripada
digilib.uinskel A kasihan perpbel; IDmagl yang gillli{gz.ltjilnlsgl.légfizc‘i! 'é‘féhfgf.iu’ |1ni;{al;!;\|d

“sing mesti tholek bathi, soale iki tholek sandang pangan, ora kerja bakt.

Soal leyane terserah engkok. Lek wis dodolan seje maneh critane,

opomaneh lek wis udan ngene”

{yang jelas cari untung, karena ini bekerja cari nafkah, bukan kerja bakii.

Soal yang lainnya terserah nanti. Kalau sudah di lapangan lain Iagi

ceritanya, apalagi kalan musim hujan), dan scbhagainya.

Perbedasn prinsip disini merupakan suafu corak tersendirt i dalam
appyian sl epa Fang g IERINNNS oseuAIpan yrugal syuat yall pinin jaiil
meteka, Meskipnn terjadi perbedaan prinsip fentang beberapa hal hubungan
mereka satu dengan yang lamnya tetap terjalin dengan batk.

Karena Tukang Sayur adalah manusia juga, dimana manusia adalah
makhluk sosial yang tidak tahan hidup sendiri (Jalaluddim; 1994:14), tak salah
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bila mereka sebagai makhluk sosial melakukan hubungan dengan leman s2
profesi menjadi  suatu kebutuban ferpenting guna mendapatkan informasi,
kepercayaan, atau sekedar feman.
Di dalam proses hubungan itulah ferjadi komunikasi baik secara langsung
atan tidak langsung. Fomuniksi itu sering berbentuk tukar informasi tentang harga
“lakan” vang sekiranya lebih murah stau lebih bagus barang dan timbangannya.

Sebab dimanapun pasar baik tradisional maupun modern masalah barang dan

timbangan menjadi ukuran suatn barang, “ndhok kono cak iwak e rodhok apik-
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apik sak kilo isi papat” (di sana ada ikan vang baik dan segar satu kilo isinya
empat) {dialog suatu kesempatan Tukang Sayur). Demikian sedikit gambaran

Jidentang, Tukang, Saype_secqra, wmum dan aks 1 dinraikan lebih mendalam dalam
o H%lhb.uﬂsa.gé’il& dlgﬁﬂ).u|nsa.ac.|c§\'éllg|1|é).wnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id r

bab berikkutnya.

(. Latar Belakang Sosial Tuokang Savur

1. Pendahuluan
Dunia diciptakan sebagai sarana ujian bagi umat manusia, Bukan itu
saja, di muka bumi ini manugia diberi kemerdekaan dalam rangka mengolah
sera mengelola apa yang ada dan dianngrahkan Allah SWT. Dimuka alammaya
pada ini. Ta, manusia diberi kebebasan untuk berbuat dan berkehendak sesual
dengan apa yang ingin dilakukannya, termasuk didalam memilih  svatu
kebutuhan hidup yang amat fundamental, yang fak mungkin diingkari oleh hati
nurani, yakni kebutuhan akan kehiclu;r;m beragama. Sesibuk apapun vang
digilb. filakulkan mpunsis . dalam, g e ldlg:llljtlandﬂwls;alé?gléilgﬁgnwn‘iglg cid g
memenuhi kebutuhan materi jasmaniyahnya sehingga sering kali melupakan
kahidupan beragamanya, namun pasti suatu saal ia akan kembali kepada
Tuhannya manakala musibah datang mendera.
Sebagat galah satu agama besar di kosmos jagat vaya ini, Islam
berupaya mengangkat setinggi-tingginya nilai-nilai moralitas umat manusia.

[al ini selaras dengan Sabda Rasul ©
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et

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”

Oleh sebab ifu dalam Islam tidak ada yang namanya pemaksaan (dalam
tunda kutip), karenanya Islam adalah agama nalar dan bukan agama paksaan,
Akan fetapi pemaksaan itu hanya ditujukan kepada mereka yang f(elah
mengikrarkan diridengan kalimah syahadat. Pemaksaan ifu lerutama sekali
dengan ibadah-ibadah yang telah ditentukan oleh Allahdan Rasul-Nya. Adapun
selain dari yvang telah digarigkan itu maka umat diberi kebebasgan untuk berbuat
dan berkehendak sesuai dengan yang ditnginkannya, namun fetap dalam
bingkai syari’al ajaran Islam.

Kemerdekaan vyang dipagari dengan syari’al Islam bukan berarti
pemasungan atas kreativitas umat dalam kehidupan ini. Namun sesungguhnya
bingkai itu jika kita mau mercnunginya adalah sebuah bentuk pernyatasn kasih
sayang Sang Kreator kepada umat manusia. Pembingkaian itu adalah bentuk
balance (penyeimbang) agar manusia tidak jatuh dalam rayvan dan bisikan
Syelan yang akhirnya menjerumuskan manugia ttu sendirt ke dalam jurang
kehinaan.

Manusia dalam cetak birn Tuhan, adalah manusia yang memahami
dirinya sendiri, artinya dari mana ia berasal, nntuk apa 1a hidup serta hendak
kemana akhir kehidupan nantinya. Blue print Tuhan atas manusia yang
sedemikian agnngnya ini akan jatuh, manakala nalar yang merupakan anugrah
Tuban yang amat esensial kalah perang dengan hawa nafsu. Pada saat milah
sesunggulinya manusia lebib hina dari binatang. Firman Allah SWT. QS: 7 o

179 :
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Artinya : “Dan sesunggunhnya kami jadikan untuk st neraka jabannam
kebanvakan dari jin dan manusia, iereka mempunyai hat, Gy
tidak dipergunakannya uniuk memaham (ayat-ayat Allah} dan
mercka mempunyn mata (tetapi ) tidak dipergunakannya untuk
melihat  ( tanda-fanda kekuasaan Allah) dan mereka mempunvas
telinga (tetapi) tidak dipergnnakannya untuk mendengar (ayal-
ayat Allah). Mereka itu bagaikan binatang ternak, bahka mercka
lebih sesaf laos mereka itnlah orang-orang lalai”

Salah eatu bentuk kebebagan berbingkai itu adalah dalam hal jual beli.
gt Fesg Al bentk Sumpmalal, g hlmhkan dalm sponal et

Firman Allah SWT. QS. 2; 275

Artinya : “Dan Allah menghalalkan jnal behi dan mengharamkan riba.”

Jiwa wiraswasta juea dimiliki oleh Rasul saw. Sejarah felah meneatat
sirah Rasul ke Syam, dalam rangka memjajakan barang milik Khadijah vang
kemudian menjadi istri beliaun. Yang patut dicatal adalah sekalipun ketika itn
belian belum resmi diangkat sebagai pamungkas para Rasul, namun dalam

proses menjajakan barang dagavgannya tidak seperti cara yang berlaku saat itn
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atan sistein bahkan sistem kapitalisme dan sosialisme yang kita kenal dewasa
int. yang mana keduanya sama-sama mengkalkulasikan nilai untung rugi dan
bukan nilai yang substansialnya vakni saling tolong-menolong (keberkahan).
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Apatah lagi semenjak Muohammad diangkat menjadi Rasul vang
kemudian dalam proses evolusinya, ajaran yang dibawa beliau menjelina
menjadi mabda, menjadi sebuah ideologi yang menghiasi kehidupan dan pola
pikir masyarakat muslim Madinah. Bermula dan pembangkit utama (Tslam
sebagai Ideologi) inilah maka lalir pulalah konglomerat ~konglomerat yang
tidak layak serta sepadan dibandingkan konglomerat atau faipan saaf ini.
Konglomerat yang dihasilkan generasi awal Islam adalah konglomerat yang
meuyadari sepenuhnya bahwa kesuksesan yang mercka dapatkan bukanlah
karena kecerdasan atanpun yang semisal yang dimilikinya, namun juga adanya

intervensi dari Allah SWT, mereka memahaminya bahwa harta yang ada di

angan mereka hanyalah sekedar titipan dan amanat dari Sang pemberi rezeki.

Dan yang muncul kepermukasn kemudian adalah rasa kesetiakawanan yang
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amal mendalam, kepekaan sosial yang tinggi, elos kerja, cinta dan kasih
savang.

Ruh  wirnusaha  inilab  yang  haus  ditumbubkembangkan  dalai
kehidupan umat dalam rangka memperbaiki taraf dan kondist ekonomi. Jiwa
wiraswasta ini gesunggnhnya juga dikembangkan oleh para alim ulama atan
kyai fempo dulu yang dikelindankan dengan npaya penyebaran ajaran felam.

Salah satn benink wiraswasra vang kini fengah  menjadi  fokus

peneliltian peneliti adalah Tukang Sayur vang berlokasi di pasar wonokrono.
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Mereka adalah komunitas manusia vang bernsaha unfuk melayani komumitas

manusia lainnya terutama kaum ibu-ibn. Simbiosis matualisme yang dilakukan
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diperhatikan dalam konsep lslam

Yang perlu digaris bawahi adalah fokus penelitian ini bukan pada

tafaran sistem atan maupun etika dan moralitas berdagang, namun pada lataran

kehidupan beragama Tukang Sayur, lebih spesifik lagi yakni pada ibadah ritnal

mereka berupa shalat lima waktu, pemahaman mereka akan arti ibadah 1

sendiri serta tingkat keaktifan serta yang lebih substansi lagi yakni bekas yang

ditinggalkan yang diwujndkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Latar Sosial Budaya Tukang Savur

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenat sosial budaya

Tukang Sayur, ada batknyz Kita melilat ke belakang dalam artian acal

digilibkebsradaan; Jngreka, yang, sebenarnya. %’fg"i e 3113?;1 i blffiila‘ ks lfc!j e
kebanyakan Tukang Sayur yang mengambil dagangannya di pasar Wonokromo
adalah  masyarakat wrban  (pedesaan), cemisal  dari  daerah  Lamongan,
Trenggalek, Blitar, Jombang dan sebagainya. Berkenaan dengan pedesaan
maka angan kita langsung mengarah pada sektor perlanian, yang memang
merupakan pilar atan penyangga utama perekonomian masyarakat dan juga
bangsa vang agrans ini. Namun demikian, selayaknya kita memahami pula

bahwa tidak semua masyarakat yang berdomisili di desa adalah pemilik lahan

perlanian, babkau sebagian besar mereka adalali buruh fant.
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Sektor ekonomi mermpakan fakior utama masyarakat desa melaknkan

wrban ke kota, sckalipun kebanyakan mercka tidak memiliki skill maupun
digiiealing ugtyk ueut serta, men) %j.ﬁiﬁ{;é}.iakci.‘i'drg% I g ‘é‘?éﬁfé"u‘fé‘ s:la{ o
masih asing bagi mereka, termasuk dalam hal ini adalah para Tukang Sayur
keliling. Berbekal nekat dan dalam rangka meningkatkan taral’ ekonomi, maka
apapun yang menghasilkan nang yang halal mereka kerjakan, menjadi buruh

pabrik manpun kuli bangunan, geperti yang dintarakan Sabar Rusman @ “saya
borasal dart Bojonegoro, setamal SMA, saya langgung ke Surabava untuk
aengundi nasib dan athamdulillah dapat bekerja di pabrik di daerah Tropodo
kec. Warn, Namun gaji burnh yang masih murah ketika itn, serta tidak sesum
dengan ongkos hidup di kota besar, akhirnya saya beralih profesi sebagm
penjual sayur keliling. Dengan sedikit modal dan sebuab sepeda saya memulai
profesi baru saya, dan alhamdulillall sampai saat ini saya sudah memiliki
sepeda motor walaupun kredit.” (Wwer 10 Agustus 1998).
digiIib.uinsa.agiiédéllglgﬁbi.ltﬂ?ﬁ af.‘g?]i(datdiig]itl"i(l:l)efi?gg alllﬁjsic}ilgisliﬁ;rt;i]?sal(;lt:iifc]i];Ir'n'imi 'di keh'm"“m[
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aehari-hari Tukang Savur, walaupun tak dapat dipungkiri pula balwa benturan-
benturan dengan budaya masyarakat kota juga membawa pengarnh. Dulu
mereka magih kuat sekali sifaf paternalistiknya terufama pada figur senftal
seseorang yang memang memiliki kharisma, namun kehidupan kota member
warna lain pada soal kepemimpinan yang juga mereka rasakan.
Adapun tindakan tradisional bagaimanapun hal itu masih amat kuat dan

kental menghiasi kehidupan mereka, sernisal selamatan maupun proses yang

mengawali  kelahiran seseorang atau  yang berkaitan dengan kemalian.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Fehidupan pedesaan yang berkaitan dengan tindakan tradisional (budaya)

semaliin mereka rasakan karena kehidupan riil mereka yang berdampingan

dFéwb%ams!sl.%%ﬁa"é‘%éﬂ.‘b’ﬁ%‘n%g'au%te.lu.lgt tevmar ginalkan dengan pembanguman.
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3. Latar Sosial Pendidikan

Walaupun  di - era orde baru pembangunan  di gecala  bidang
Jilaksanakan, termasuk di dalamnya  bidang pendidikan dalam rangka
meninghkatkan kecerdasan sebagatmana vang dicta-citakan dalam UUD 1945
(dalam pembukazn), namun masih belum  juga mengangkat pola pikir
masyarakat pedesaan tenfang pentingnya pendidikan bagi putra-pufri mereka.

Rendahnya  kesadaran akan pentingnya pendidikan di kalangan
masyarakal pedesaan meupakan salah satn faktor hambatan bagi bangsa
Indonesia mencapal {njuan-tujuan pasional yang fertvang dalam pembukaan
HUD 1945, Maju dan tidaknya suatu bangsa seringkali dilihat seberapa baitk
gigtemn  pendidikan  yang diadakan oleh  negard, gebab  pendidikan

digi“t]igprgg!g&fgadf:gil”blbriir%ig-:aéiliglgiaplaa_n sum_ber. daya manusia yang berkualitas
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certa berakhlak sesuai dengan lrebutuhan pembangunan dan pasaran kerja. Oleh
ferena itu pendidikan harus dapat memberikan ‘nilai tambah’ dalam rangka
mencapai kesejahteraan lahir maupun batin. Artinya, pendidikan disamping
weniliki orientasi yang bersifal mmum, ia pun juga harns memiliki uilai-nila
kearifan yang bersumber pada agama. Dengan demikian akan terjadi suati
‘balance’ antara kehidupan jasmaniah dan kehidupan rohaniah.
yara Tukang Sayar yang menjadi obyek penelifian ini, sebagian besar

adalah produk penerasi H0-un sampai dengan 70-an. Dari sini mungkin angan

digilib.ui id digilib.ui id digili
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fita tidak janh berbeda, maksudnya kebanyakan mereka hanya sempal

mengenyam  pendidikan setingkat sckolah menengah pertama atau yang

digiIﬁ?dfﬂ?ﬂ.’é‘c.iéléﬁlgiﬁl}‘uHg‘ géll(}ldl(h[ubaklunu me Ig ingat beberapa faktor maupun
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kendala yang ada, semisal tidak ada sekolah atau sekolah terlampau janh. Akan

iefapi kendala yang sangat riilserta mendasar sekali adalah desakan ekonomi,

dalam bal ini khususnya anak laki-laki adalah tukang punggung kedua setelah

“ang " bapiak. U Resa - uniok ik " bertanggung jawab i SRelidak i
memberikan beban terhadap orang tna menjadikan mereka dengan berat hati
untuk meninggalkan bangku lanjutan yang lebili tingg.

Walan demikian bukan berarti pola pikir Tukang Sayur akan pentingnya

pendidikan juon rend

ab sefinakat denean pendidikan yang diterimanva.

BafELASRET DRI IER TASEY

Benfuran  yang mereka alami  dengan kehidupan kota setidaknya telah
memberikan warna tersendiri terhadap pola pikir mereka. Sebagaimana
dintarakan: © kami orang tua, lentu saja jidak menginginkan anak —anak
digmb:ﬁm; aalfalﬂmﬁ ”[I)%ﬁ(i l%ﬁ'ﬁﬁii]dj,gﬂﬁigbrmﬂ?ﬁﬁCliﬁﬂi&iﬁﬂ-Qiﬂgﬁ-ﬁl@ﬂﬁliﬂiﬁiébaﬁashmﬁd Inlus
SMA atau yang sederajat. Ya, sukur-sukur jika ada rezeki disamping kemaunan
dan kemampuan anak kamipun tidak merasa kehilangan (harfa) jika hars
menyekolahkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi.” (Wwer: 7 September 1998).

4. Latar Sosial Ekenomi

Kila sama-gama memahami bahwa selama kurun waktn 32 talun
dibawah kepemimpinan orde bam, pembangunan di segala sekior kelndupan
sangat digalakkan. Tercapainya stabilitas pembangunan dan meningkainya

pertumbuhan ekonomi merupakan bagian dari pembangunan bidang ckonomi
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yang amal diperhatikan, Menurut DR, Amien Rais, realisasi dari dua hal
fersebut di atas adalah naiknya pendapatan perkapita rakyat Indonesia,

e s il pendudul yang Jidup, dalpm kemiskinan, seifa harapan
hidup rata-rata bangsa Indonesia yang juga terus meningkat. (Amicn Raig, hal.
4 - 1993). Namun bukan berarti tanpa kepincangan ataupun ketimpangan dalam
proges pembangunan itu condiri. Kemiskinan dan pengangguran merupakan
rnomena kembay yang tidak mndah dipcahikan.

Pembangunan Nagional yang sesunggulmya didasarkan kepada nilai-
pilai lilure pancasial itn sendivi pilai kerakyatan atan demokrasi dan keadilan
gosial. Wujnd nyata dilema pertumbuhan  dan kadilan ilu m}st!ah semakin
terpusatnya sumber-sumber daya, khususnya modal keahlian dan informast
ditempat-tempat fertentu, yaitn kota kota besar. (Blza 1994 : 5 ) Akibal
foreentralisasinva,  faktot-faktor  vsng berkaitan dengan ekonomi, terjadilah

arbanisassi di kota-kota basar. Namun yang paling kronis adalah terjadinya

spemborosan; sl kebpearan, dang, penbangunan, yons Mt Zzlmdf?[g)i?lli{) . 3 |tr§: ‘a cs.ijb L
mana pernyataan Prof. Soemotro Djojohadikusumo. (Amin 1993 : 6).

Urbanisasi yang  dilaknkan oleb fpenduduk  desa  ferutam feavim
mudanya, lebih didominasi oleh faktor ekonomi. Desukan ekonomi atau keinginan
hidup lebih baik dari pada sekedar menjadi buruh tani di desa merupakan motivasi
ntamanya. Akan tetapi minimnya ketrampilan atau akill kaum wban ygng

menjadikan sebagian mereka hanya sebagai tenaga kasar puruh pabrik atan kub

bangnnan.
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Tukang sayur dalam hal ini, termasuk kaum urban pula . Telepi nasib

mereka jauh lebihberuntung. Dalam arti mereka dapat melihat peluang untuk

viraswal ara n vang mereka jajabkan  meru yakan  sualn
d}éﬂﬁ% Lﬂﬁ d dlgl'l %sa c’p'c! (ﬁghlb dinsa ac.id d|g||'|b dinsa. ac(ld digilib. jmsa ac.id

kebutuhan yang  harus ada setiap harinya disetiap rumah tangga. Dengan

detikian dalam situasi dan kondisi yang bagaimanapun juga , peluang ini tidak
akan terpengaruli , naik turunnya harga adalah hal uang lumrah, namun tidak akan
selaln sepi dari pembeli . Dan ladang vfama mereka adalah kanm ibu  afau
pemenuh kebutuhan dapur. Peluang itu semakin nyata dengan semakin maraknya
perumahan dan real estate di kota pahlawan dan sekitarnya ini.

Walan demikian masib terasa sulit sulit untuk menditeksi real ekonoun
mereka. Akan ltetapi apa bila kita melibal modal usaha mereka serta klasekonomn
bingsa indonesia sebagaimana di lakukan oleh pakar ckonomi maka boleh jadi
Tukang Sayur termasuk dalam klas ekonomi menengah kebawah atan pengusahia
kecil.

e amaan

digr’ﬁbl.alar Sosial ]
- - Sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sebagai  mana ketabui bersama balhwa penduduk Indonesia adalah
hampir 90% beragam Islam. Maka tukang sayur yang knlakan di Pasar Darural
Malam Wonokromo tak jauh berbeda | mercka yang beragama [slam berkagar
anfara 95%.

Sosinl keberagamaan mereka sangat di pengarnhi oleh keberadaan
mereka yang umunya. dari desa Tradisi jawa masih ferlihat lkental befnl dalam
kehidupan beragama mereka, hari baik, pasaranjumat legian dan lainy:

merupakan ciri khas Islam jawa vang begitu melekat. Secara keseluruban
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lrencamann mereka tergolong baik bila terjads penyimpangan , fenfu bahasanya

bukan disini.
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BAB IV
IBADAH SHALAT
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TUKANG SAYUR DIPASAR WONOKROMO

A. Pendekatan
Ada beberapa pertanyaan besar yang seharugnya bergelaynt dalam benak
wmat manusia, terlebih lagi umat Islam. Pertanyaan yang amal mendasar i
bergnna buat  masing- masing individu  guna mengarahkan hidupuya  yang
sementara di mayapada ini bermanfaat dan berdaya guna bagi sesama makhluk
sebagai jembatan menuju kehidupan yang kekal nan abadi di akherat nanti.
Pertanyan besar tersebut tidak berdiri sendir, namun berkesndahan
dengan proses kehadim manusia di bumi ini. Artinya manusia diciptakan bukan
sekedar ada unsur kesengajaan, meramaikan bumi,namun merupakan suatu mis
i e kycaton A ging Misi-asimg fidak akan pernah di pa hauns dengan, i
baiknya oleh manusia manakala manusia,khusunya umat Islam tidak memaham
atas pertanyaan tersebut.
Tiga pertanyaan besar itu sesungguhnya sudah disinyalir, malui Firman
Allah 5 le;utu 6. hoE T Erpd pl e B V,o)P/\///p"
UW)M-) L\QMLHQ)\JWW ‘\JSJL;J
Artinya:”Sesunggnhinya Fami adalah .milik Allah dan kepadaNyalah Jami
kembali (QS, 2 : 156)

Dari Firman Allah inilah terangkum pertanyan besar itu yakni:
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1. Darinana kila

2. Kemana tujuan kita serta
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Melalui tiga pertanyaan milah, kita dapat menemukan nilai-nilal yang
cubtansial atas hidup dan kehidupan kita didunia tana ini. Tentu saja tidak semua
manusia memahami terhadap pertanyan diatas sebab itu terkait erat dengan
lingkungan masing-masing individu . Faktor sosiologis dan anfropologis furnt
et oy prmnsb banp prasep penkicmpatiasenry pakalan gurearelakia:
realitas kehidupan ini.

Di atas telah diginggung bahwa tiga pertanyaan tidak akan bisa dijawab
manakala kita minus dalam memahami agama. Agama merupakan kebutuhan
‘yang esensial, yang oleh Jkarenanya manusia disebut sebagai homo religins.
Namun sekali lagi, keberadaan atau existensi agama (ergantung pula pada elemen-
olemen sosio dan antrhopo sera idiologis vang dianut oleh masing-masing

dighbityicls dimpamin ihes%e o digilib.uinsa.ac.d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Faktor idiologis lebih dominan memberikan wana ataw corak pandangan
manusia atas agama. Sebagaimana kita pajam bersama bahwa ada dua idiologi
whasar s anaz cwepiadi vaeaRa o mamuzia. s yelai - Kapialisne aden Sosealinme
Konmmisme. yang keduanya berusaha menyingkirkan peranan serta keberadaan
ngama dalam proges kehidupan mereka, sekalipun  pencampakannya satu sama
Iain mempunyai Ialar belakang yang berbeda

Fapitalisme sekalipnn menurut Max Weber lahir dari semangat kristiant,

namun tidak dapat dipungkivi pula balwwa arogausi gereja juga membertkan
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rangsangan atas kemajuan dunia barat saat ini.Sedangkan Sosialisme Komunisme
dengan jalan melalui marxisme menyatakan bahwa agama adalah candu bagi
masyarakat.. agama.; tidak memberdayakan umat akan tetapi sering menina
bobokkan manusia.

Namun dewasaini, gemenjak Sogialisme Komunisme ambruk dengan
ditandai robohnya tembok Berlin, kemudian diikuti oleh gerakan keterbukaannya
Gorbachev, semakin tampak pula bahwa kungkungan akan kebutuhan yang
mendasar ini tidak dapat dipaksakan. Dan kini, Tslam mulai disandingkan dengan
kapitalisme, guna memberikan solisinya ataas degradasi moral yang sudah
mencapai stadium akut. Dan tentu saja tiga pertanyaan tersebut di atas adalah
kompas kehidupan yang paling pas dan cocok mengarahkan kehidupan manusia
yang lebih baik lagi di dunia ini. Sekalipun tiga pertanyaan di atas saling kait-
mengait namun dalam hal ini kita akan lebih memfokuskan pada pertanyaan
“Untuk apa kita diciptakan” dalam rangka mengarahkan wacana tentang

thadah,

B. Untuk Apa Kita Diciptakan

Merupakan sebuah pertanyaan ringan tetapi memiliki bobot nilai yang
demikian besar. Pertanyaan ini akan menunjukkan pada misi agung yang diemban

oleh manusia. Misi itu dinyatakan dalam QS. Al-bagarah ayat : 30 yang berbunyi:
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Artinya : “Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat
~gesungguhnya aku hendak menjadikan seorang Khalifah di muka
bumi®. Mereka berkata:” mengapa engkau hendak menjadikan
(Khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji ~ Engkau  serta  mensucikan Engkau?”  Tuhan
berfirman:”sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.”

bayi, anak, remaja, dewasa, bereproduksi, tua dan kemudian mati. Tetapi Dari

firman Allah di tersebut di atas dipahami bahwa kehidupan yang sekarang kita

jalani bukanlah sekedar hidup, artinya kehidupan bukanlah sekedar siklus

dlgﬂlﬁﬂlh%"i’c |érlbgé‘ﬁ"b El'fﬁ}@a a‘mgldlgﬂa&&nsa ac.id dlm{us dpena gung}awabkmmyfi
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sebagaimana Firman Allah Q3. Al-qiyaamah ayat :36 yang berbunyi:

o) 9/)1917')/’/

LSML-)—(\'/L-)"L("‘/Z)\L/‘“’)) !

Artinya : “Apakali manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa

pertanggungjawaban)?.”
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Oleh sebab itulah maka proses penciptaan manusia bukan sekedar main-main atan

senda-guran tanpa wewenang dan tugas. Sebagaimana Firman Allah QS. Al-

i minwR ayats &éﬁd’ﬂfhgabﬁ'éwlﬂ%‘hb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya : “Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya kami menciptakan
kamu secara main-main, dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan
kepada kami?.”

Adapun secara umum tujuan penciptaan manusia yang sekaligus juga meruvupakan

tugas manusia adalah mengabdikan diri semata secara mutlak kepada Sang

Pencipta, Penata dan Penguasa alam semesfa. Sebagaimana Firman Allah QS.

Adz-Dzariyaat ayat : 56 yang berbunyi:
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Artinya : “Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.”
Dari landasan ayat inilah kita akan mencoba mencermati Ibadah dalam konsep

atau perspektif ajaran kita, Islam.
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(. Pensertian Ihadah

Guna memahami arti Ibadah, maka akan kita (peneliti) awali dari segi
bahiasa, Secarababiasa Thadab berann) ok behasaAsbika ac.o JAdAIL magdar
dari kata:

Artinya : ialah taat (ketaatan), tunduk (ketundukan), memperbudak, do’a,
memperhambakan  diri, menyembah dan sebagainya. (DRS.
Syahminan Zaini; 1993 : 11).

Namun dalam praktek kehidupan keseharian kita , ibadah sering bermakna
bermakna menyembah. Makna yang menyempit ini sesunggguhnya merugikan
kita sendiri selaku umat Islam. Mengapa demikian? Sebab mengindikasikan
bahwa Islam hanyalah religi yang mengajarkan tentang ritus individu dan sedikit
prinsip moral serta sosial. Dan tentu saja pandangan yang demikian jelas bukan
pandangan yang benar menurut Al-quran dan Sunnah Nabi. Mendudukkan Islam
hanya sebagai religi adalah kesalahan fatal yang mengerdilkan makna Islam
ﬁgm%&ﬁ%ﬂ%@%yﬂgﬁb%|n%’?.'gcﬂ}je!}igiﬁg}bt#gapaag.?d%?giﬂ%.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Memahami ibadal zecara sempit menjadikan kita buta terhadap nilai-

* nilai yang substansial dari ruh ajaran itu sendiri. Oleh gebab itu, kewajiban bagi
kita semua masyarakat Islam berusaha sebaik mungkin memahami ajaran Islam.
_Simbaligme-simbalisme vane kita laknkan, enfah itn shalat_zakat, pnasa.atanpnn
haji, dapat termanifestasikan dalam konteks kehidupan keseharian kita. Sehingga
secara lambat namun pasti kita dapat mengikis makna Islam yang sempit yang ada

di sebagian besar umat.
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Dari segi bahasa serta sedikit disinggung realitas yang ada di masyarakat

mengenai makna ibadah, maka ibadah dalam tinjanan syari’at, mengutip apa yang

aisimpulcan:olehsHinby: s Shiddiay, dabum, bylnyn Kol Fpagal, ol
kata ibadah memiliki dua pengertian yakni :
1. Khash (tertentu)
2. ‘Aam (lengkap, umum)

Pengertian Khash dan “Aam, masih ferasa sukar untuk dipahami oleh
kebanyakan masyarakat kita. Dengan demikian untuk lebih mamahaminya, ibadah
adalah sikap, gerak-gerik, tingkah laku dan amal perbuatan yang mempunyai {iga
cirl

]. Niat yang ikhlas sebagai titik tolak

7 Keridhaan Allah sebagai titik tujuan dan

3 Amal shaleh sebagai garis amalan. (Syahminan Zaini 1993 :15)

Dari arti luas yang merangkum pula dari ciri ibadah, maka ibadah

digitielijnsti.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. Ibadah dalam arti Khash

b. Mu amalah dalam arti luas

¢. Akhlak
Jadi ibadah adalah mematuhi aturan-aturan  Allah dalam segenap aktivitas
kehidupan kita, yang hal itu bisa dinyatakan dalam bentuk sikap, perilaku, gerak-
gerik serta amal perbuatan, baik itu berhubungan dengan Allah, dengan sesama
manusia, dengan alam maupun dengan kehidupan itu sendiri yang dimulai dengan

niat yang ikhlas dan ditujukan untuk mencari keridhaan Allah.
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). Pemahaman Ihadah menurut Tukane Sayur.

Dalam pengamatan serta perganlan peneliti bersama Tukang Sayur
diapangan, dequlama s ali s Fulakan’ mengingat peneliti_sendiri adal:
it rgmﬁ.u‘fﬁg‘a.!a'c.|8ﬂ'ﬂ$§“|b.ufﬁsa.ac.|d |g|r| e J5d dlilg%lit?ﬂilrcw‘si;ac‘.?]d]hh

bagian integral dari pasar Wonokromo. Dari kegiatan keseharian peneliti

diperoleh gambaran umuin tentang pemehaman ibadal serta proses pelaksanaan

ibadah itu sendiri, yang tak jauh berbeda dengan pemahaman masyarakat awam
pada umumnya. Pemahaman vang relatif masih kurang disebagian besar
masyarakat kita. Sebab hal yang demikian itu {idak terlepas dari rendahnya pula
tingkat pendidikan maysyarakat (Islam) pada umumnya.

Tukang Sayur, ya ng didominasi oleh sebagian masyarakat desa, secara
amaliah terhadap tradisi-tradisi yang bertautan dengan kehidupan beragama tidak
diragukan lagi. Tradisi keagmaan itn mernpakan bagian dari pemahaman mereka

terhadap makna ibadah.

Ibadah bagi tukang sayur, menurut pemahaman mereka sebagaimana

digﬁlimmg,mc}’cpg%lm&uyﬂyg(a_élglsglg%ﬂibse erti pendaPat masgyarakat pada umumnya.
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Yaitu bahwa ibadah terbagi menjadi dua bagian, yaitu ibadah «Maghdoh™ dan
ibadah “Ghoiru Maghdoh”, Istilah ini lazim digunakan dalam keseharian hidup
kita. Namun hal yang terpenting sekalipun wawasan pemahaman tentang
dikotoruis ibadah hanya diketahui oleh mereka yang jenjang pendidikanya
selingkat SMA tetapi tidak mengurangi itensistas keberagaman mereka , para
Tukang Sayur yang lulus SMP maupun SD bahkan yang tidak mengeyau
pendidikan formal sama sekali.Sebagaimana pengungkapan sederhana  dar

mereka sebagai berikut:
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{(P). Cak Yok, sakjane ihadah miturut angen-apgen sam pean il yok

apo she, karo kiro-kiro pendapate arele-arek.

digilib.uinsa ), Weitmme. e igrpngnns bl AT R A
# e . .ac.l

wong kae ek ngibadaw ik ora mung cholat wae tapni vo

neelakont opoas sing becik lan miturut 2g0mo §0 iku naibadab

koyo sing di nmek alie poro kyai lek cermmah kae loh | sing ibaddab

iy one sing Maghdoh ambel Ghonu Maghdoh, artine ke wis

neecti dewe.

(Wer 19 -9-98).

(1. Mas Yok sebenarnya  ibadah  menwul pergepst anda it

hagatmana.dan persepst kebanyakan dar feman-feman  =osani

Tukang Sayor?

Crs), Untuk mdahnya tentang, ibadah meournt pemahaman sava dun

kebanyakan temai —lemasn yang Tukang sayww adalaly sepetli

digilib.uinsa.ac.id digimdapatakebs kan . sebugai mana yang di katakan oleh para
-ac. : tath kan , sebagal mand yals . !
‘d@ﬁ'o.umsa.ac.ld digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

alim wlama atau kyai | yaitn selain ihadah shelat semuoa pekeriam

fabailan dan yang di perintah agama adalah ibadal, dau ibadab i

ada dua yaitu ibadab Maghdoh dan ibadah Ghotru Maghdob.

Dari wawancara tersebut tahulah kita balwwa wawasan keaganin yang merel

witiki Lerbilang  lumayan perbedaan pemahaman mengenahi  ibadah tepin

memimwva implikas implikasi pada merekn vang kurang dalam memaham konsep

ibadah dalam Istam. sebaeal mana pengalaian meraka

digilib.ui id digilib.ui id digili
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“Biasane bocah-bocah sing ora sepiro ngerti lan pabam bab ngunu kuwi
gelek germeng lek dagangane ora payu . koyo toh ‘ngene iki males
digdito belak badikdogangan. i B € alu, vo, isok yauti saber rae

i kldag &%ﬂ.lh‘ﬂ%ﬁrﬁ)ﬁm&l.{acﬁ!ﬂ ngl?lblﬁln‘sayacl.lié gigill‘iat:.di‘rzga.ac.id

ning kabeh pengeran sing ngatur, thitik okeh awak dewe wis nyukupi

keawjiban”(Wer, 4-11-98)
“PBiasanya teman-feman yang pemahaman agamanya kurang , bila
dagangannya lagi sepi suka berguman. Seperti kalau begini ini kerja
malas karena dagangan tidak pernab habiskalan sudah begitu saya
hanya bisa kasih omongan dingin , va kita sabar saja karena semua
Tuhan felsh mengatur, sedikit banyak kifa audah  melaksanakan
kewajiban (seperti ibaclah).
Kondisi geperti ini merupakan hal yang lumrah yang sering dijumpai oleh
peneliti ketika peneliti sedang menaruh dagangannya di ‘rengkean’ para Tukang
Sayur. Bagaimanpui juga perahanan akan arti ibadah lebih cenderung kepada

gf.gm,tﬂig}gtﬁgiqmﬁfald(@@ﬁlbtq;nsghhyggéqgﬂ]bih}ﬁSta‘?}}gpql ha ini. mendudut Peringkat
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pertama dalam pemahaman nereka, ini sesuai dengan poling yang dilakukan
peneliti tandpa di sdart oleh Tukang Sayur {obyek peulitian)

Oleh karena itu pada pab sefelah ini akan peneliti uraikan tentang
pengamalan ibadah Tukang Sayuar baik secara mmum maupin pengkhususanya,
sehingga agar me mpermudah pemahan kita tentang ibadah sholat yang di amalkan

oleh Tukang Sayur sebagal konsekwensi seorang Mush

digilibui e e TR L
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E. Pengamalan Ihadah Sholat Tukang Sayur

Telah disinggung dan  diuraikan pada bab sebelumnya tenlang
perianglapan artizibadah menurt, Tukang  Sayur, yang pada intinya sholat
merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan oleh mereka baik dalak situasi dan
kondigi apapun. Disini (bab ini) Peneliti akan menggambarkan secara umuim
tentang pengamalan sholat Tukang Sayur pada kesehariannya.

Sebagai suatu kewajiban gholat merupakan satu ritus keagamaan.yang
pengmalanya memang membutuhkan segenap rasa dan perasaan. Sehingga
kesadaran akan pelaksanaannya dapat dijaga agar seman tasa dapat
mengerjakannya.

Sebagaimana yang telah di ilustrasikan dalam pendahuluan sungguh
auatn fenomena yang menatik untuk diteliti karena ditengah-tengah kesibukannya
dalam berbelanja (kulakan) hingga menjajahkan daganganuya (miijoan) para
Tukang Sayur melewati dua waktu sholat yaitu sholat shubuh dan sholat dhuhur,
Setangkan sholat yang Jainya mempunyai pelung yang cukup longgar untuk di
Jaksanakan.

Sehari berkewajiban lima kali sholat, kewajiban ini sebagian besar dapat
di tunaikan oleh Tukang Sayur, yang itu tentunya di sesuaikan dengan pola, ni
bukan berarti keluar dart syar’i  akan tetapi  waktu dan kesempatan
pelaksanaannya:

(P)."Pek arek-arek kene akeh sing ngelakoni sholat tah.

(BT).yo roto-rofo ngelakoni timbangane sing gak

(Wer, 21 juli 98)




(P). Pek (pangilan akrab),apakah anak-anak disini melaksanakan
sholat
(BT).Iya rata-rata melaksanakan sholat dari pada yang tidak
Sedikit wawancara diatas tentunya bisa kita ambil dengan mudah kita
tarik suatu kesimpulan luas karena Baku Tahu (ET), merupakan salah satu
penyuplai dagangan Tukang Sayur.Dan memang bahwa Tukang Sayur di
lingkungan Pasar Darurat Wonokromo tergolong baik dalam pengamalan ibadah
sholatnya.
Bagaimanapun juga sholat ~merupakan ritus keagamaan yang
funadamental dan monumental, sebab sholat merupakan ciri tersendiri untuk
membedakan antara pemeluk agama Islam dan pemeluk agama lainya,sholat

dalam sebuah hadist dijelaskan:
,af’) b o 5 )uj{?'l :/
1%33,»)/@(/(&950 50 5

Artinya: “Sholat adalah tiang agama, sholat adalah kunci segala kebaikan”
(HR.Ath-Thobaroni).

Dengan mencoba memahami hadist diatas kita coba membayangkan
sebuah bangunan , bila mana bangunan itu tanpa tiang satupun maka jelas
bangunan itu tidak akan dapat berdiri dengan kokoh hanya berkesan seperti
hamparan yang terkotak-kotak dan terpetak-petak. Begitu pula bila seorang
mengaku Muslim tanpa sholat, kelihatanya akan seperti tambang yang tak

berguna. Lemah dan tak berdayah jauh dari istilah ‘gagah’ di mata Allah.Tidak




janh dari hal-hal semacam diatas Tukang Sayur mengamalkan ibadah dengan
segala konsekwensi dan versinya.

Unmiithy iherekasyang berwawasand dusm tentang agam mempunyai
kesadaran yang tinggi tentang kewajiban ini sedangkan mereka yang berwawasan
cukup kebawah, pengamalan sholainya terpaku pada sekedar sholat atau “/ek
kober” sedangkan bagi mereka yang belum melaksanakan sholat tentunya ada

sebab tersendiri




BAB V
DISKRIPSIPENGAMALAN SHALAT BAGI TUKANGSAYUR DI

LINGKUNGAN PASAR WONOKROMO

A, Pembhatasan Pembahasan dan Pelaksanaan

Setelah kita pahami bersama feutang gambaran secara umum pengama
ibadah shalat Tukang Sayur i lingkungan pasar Wonokromo, seperll yvang felal
dipaparkan pada pembahasan sebelummnya . Maka perlu kiranya peneliti mencoba
lebilt membalasi atan memfokuskan bahasan agar dapat menghasilkan  dan di
hasilkan suatu permasalahan yang betul-betul signifikan, hali ini juga i
maksudkan untuk menghindari bahasan yang meluas,yang natinya berpengaruh
pada pembabasan permasalahn, agar tidak merembet dan meluas pada aren
pembahasan lainya.

Dalam hal mi kamni mencoba lebih menekankan pada ketekunan aiau
keaklifin yang nantinya peneliti sobnt didalam pembahasan proses pensamalan
ibadal sholat bagi Tukang Szyur.Sebab bagaimanapun juga sholat yng
dilakikan oleh Tukang Saynr vang Jumlaboya sedemikian banyak . apalgi bila
it tengok T kemiball kepada aspel fatar Uelakang  meveka, teptunyd fia akan
tebilt jeli memahami  juasalah ini. Semisal safa bila kita lehat dari aspek
pendidikan , yang mana dari zegi ini kita dapat meraba secarn kasar bagaimanakah
pengamalan sholat mereka | yang sefingkat dengan sekolah dasar fentunva
berbeda dengan yang wmercka  keluaran  sckolah menengah  keatas  dalam

pengamatan sholal. (meski ini bukan patokan wtama) Dan  masih beb apa logi



aspek lain yang mempengarnbi pengamalan ibadah sholat Tukang Savur. Unink
mengetahuinya mka akan dibahas pada uraian selanjutuva,

Adapunspembatasantentang pe lnksanainlisha et dalamisib bibsani atdalah
prilial sholal yang mana saja dalam pelaksanaan mempunyai kerawanan untuk di
tinggalkan atau tingkat kesulitanya tinggi bila dilaksanakan, Farena didalam
meiakukan mata rantai pekevjaan vang menjajahlan dagangan itu, Tulang Savw
diliadapkan pada wakte dan kesempatan yang sama-sama harus dimanfaatian
sedemikian rupa, karena bagaimanapun juga mereka adalah orang kslamy, tentunya
mereka sadara akan wakiu untuk ibadah dan waktu untuk mencari nafkah untnk
pemenhan kebutahan .

Pembatasan pelaksanaan shalst yang dimaksudkan penelili bukan jumlak
roka’at vang di batasi, bukan pula walidn shalat vang Jima kali sehari ity vang i
batasi akan fetapi pembatazan bahasan pelaksanaan shalat bagr Tukang Sayur di
sint merupakan perihal shalat vang mana dilakukan di tengah-tengah kesibukan
msne ki baik sedangntan akand kigloanhdan ber juiglan,

Shalat yang kami maksud di atas adalah shalat dhuhur dan shalal subuh,
ini bukan berarti mengesampingkan shalat vang lain akan fetapi Peneliti melihat
pada kedua shalat itulah mempunyai daya tarik tersendivi untuk di telifi dan di
~amati sevfa_dijadikan. suahy fenomena. yan o mensehasilkan. suatn. persepsi. vane
mendasar tentang fenomena itu sendiri, ini akan dibahas lebih tanjut. Shalat subnh
dan dhubur merupakan waktu shalaf vang Peneliti sebut rawan, gebab dalam
pelaksanaan shalat subnh dan dhuhor alokasi waldunya  berfepatan  denean

kegiatan mereka, seperti yang telah diketabui bersama bahwa Tukang Saywr




bekerja dimulai jam 00.00 - 12.00 BBWIL(banyak lebihnya) oleh sebab itu maka
shalat subuh dan dhuhur kami jadikan pembahasan tersendiri sebelum kita
membahas lebih lanjut tentang bahasan keaktifan pengamalan shalat bagt Tukang
Sayur.

Kami kembali pada kedua pokok pembatasan masalah pelaksanaan shalat
subuh dan shalat dhubur, kalan kita bisa mengamati bersama maka dimungkinkan
sekali kita akan mudah mengambil suatu diskripsi yang sama dan jelas sehingga
akan mudah menjelaskannya, karena bagaimanapun juga kebersamaan
pemahaman mutlak di perlukan untuk menghasilkan satu benfuk permasalahan.
Sebagai Tukang Sayur vang beriman, mereka terkena pasal dalam QS. Al-
jumu’ah ayat :10 yang berbunyi :

5./ D 4y 0 p P S /.T‘T/
‘B-’&/U" TU‘QUDJ,JD, )/H—/JLO R 2 \Jb

ok : ))n/

\K,JM!@}LJ la ,,_)d

Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka

- » 2 ’/9)

O o Tha”

bumi dan carilah karunia Allah seraya mengingat Allah sebanyak-
banyaknya supaya kamu beruntung.”
Keadaan ifu akan lebih istimewa lagi bila waktu pelaksanaan shalat dhuhur
berfepatan dengan hari jum’at maka akan diingatkan pada ayat sebelumnva vaitu

QS. Al-jnmu”ah avat : @ vang berbunyi :
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Artinya : “Hai orang-orang yaug beriman, apabila digern untuk menunaikan shalat
pada hari jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli yang demikian itu lebib baik bagi kamu jika
kamu mengefahui.”

Dengan molifasi itulah Tukang Sayur yang sebagian besar adalah Musiim segera

melaksanakan shalat jum’at, dan sekedar pengetahuan saja bahwa bila ity

bertepatan dengan hari jum’at lagi maka jangan heran bila pasar tidak seperti
biasanya (gepi) karena kebanyakan tukang sayur libur, setelah Peneliti tanyakan
perihal tersebut mereka bilang :
“Oalah mas Pur (panggilan Peneliti) tolek pangan yo onok wancine, lek
lagi pasaran yo rame tapi lek wayae tirakatan (ngalap Lerkah) jum’af
legian yo kudhu prei sedino kanggo rmielekan lan ngibadah. (Wer. 15 ~ 08
- 98)
Dengan nada werendam mereka berkata; mas por cari makan itu ada
saalnya , kalan lagi hari ramai-ramainya  ya laku banyak, tetapi kalau
hari baik untuk mencari berkah ya kita gunakan untuk beribadah untuk
mendapat berkah nanti (ini dilakukan pada hari jum’at legi).

Pernvataan di atas menunuiukkan betapa kentaluya budava iawa mereka, meski

mereka telah lama hidup dikota besar sebegar Surabaya . Bagaimanapun juga

memang Iatar belakang sosial budaya mempengaruhi betul pola kehidupan dan
hidup sescorang , fak luput juga Para Tukang Sayur yang nota benenya berasal

dari desa yang tradisional dan percaya tentang mistis (termasuk hari baik).




Prihal diatas merupakan sedikit gambaran tentang pelaksanaan ibadal,
khususnya sholat bagi Tukang Sayur. Selanjtunya kita akan membahas lebih
lanjut tentang proses keaktifan pengamalan ibadaha sholat bagi Tukang Sayur,

setelah kita memahamai batasan dan pelaksanaan diatas.

B. Proses Keaktifan Pengamalan Ihadah Shalat bagi Tukang Sayur

Sebagaimana yang telah kita pahami bersama bahwa dalam pelaksanaan
shalat bagi Tukang Sayur, khususnya pelaksanaan shalat subuh dan shalal
dhuhur, melalui tahapan-tahapan atau variasi bagt sefiap individunya. Sehingga
dapat dimaklumi bersama bila proses atau tahapan shalat tersebut diartikan dalam
bentuk yang sederhana sekali yang bermakna ungkapan “pokoknya shalar’,
walaupun tidak tepat waldu, seperti sebuah hadits -
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Artinva : “Shalat vang baik adalah shalat yang tepat waktu.” (IR, Bukhari)
Alau sebuah hadist yang menerangkan betapa utamanya shalat secara berjamaah

yaitu;
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Artinya: “Shalat berjamaah lebih utama dari pada shalat sendirian sebanyak
duaputuhtujuh derajat. (HR. Bukhari dan Muslim)

Sebab bagaimanapun juga dalam situasi yang serba sibuk seperti itu merupaka

snatu hal tersendiri baik dilihat dari segi hukum agama atau manusiawi sebab

il asameaian ewan sande bl ek rdeesinllistaein, chadmovadriian Gkl




menvulitkan umatnva dalam melaksanakan kegiatan beragama .oleh sebab itulah
hal ini disadari betul oleh umat Muslim tak luput juga Tukang Sayur.

Bila kita kembali kepembahasan sebelumnya tentang prihal penekanan
dalam pembahasan pada bab i1 adalah keaktifan dalam pelaksanaan atau
pengamalan shalat bagi Tukang Sayur , yang kegiatan itu melalui proses.
Mengapa demikian? Ini disebabkan begitu bervariasinya cara mereka atau setiap
individu Tukang Sayur menggunakan cara sendiri-sendiri yang itu di sesuaikan
dengan kondisi mereka masing-masing. Sebab bila menjelang waktu shalat
shubuh dan dhuhur mereka masih ada yang terlihat sibuk dengan kegiatannya
ataupun telah selesai dengan kegiatanya itu.

Sehingga disini peneliti mencoba ‘memadukan’ antara tahapan
pelaksanaan shalat dengan variasi waktn pelasanaan shalat, yang natinya akan
bertemu pada satu titik (fenomena) yaitu diskripsi proses keaktifan pengamalan

: Shalat b%gi Tukang Sayur meski ada bebarapa faktor lain yang mempengaruhi n
pengamalan shalat Tukang Sayur, yang nantinya akan dibahas lebih lanjut.
Adapun diskripsi dani kedua point diatas adalah sebagai berikut:

-Untuk mempermudah pemahaman pembahasan kita, perlu kiranya kami
menjelaskan terlebih dahulu tentang pembagian waktu atau jadwal kedatangan
Tukang Sayur vang belanja (ku/aan) di‘pasar Wonokromo, karena bagaimanapun
Juga waktu kedatangan mereka mempengaruhi sekali dalam proses ibadah shalat
mereka.

Adapun jadwalnya pengelompokan itu sebagai berikut :

Gelombang 1:




Mereka yang tergolong datang “sore”, istilah ini bagi merekn yang datang

berkizar pukul 00.00 - 02.00 BBWL
Gelombang 11

Mereka vang termasuk berdatangan waktu “malam”.istilah ini bagi mercka

yang liba pukul 02.00 - 03.00 BBWL
CGelombang 111 :

Mereka yang tiba di pasar “pagi” atan “isuk” kedatangan mereka ini

berkisar antara 03.00 - 06.00 BBW1.
Perlu diketahui sebelumnya bahwa istilah di atas adalah istilah vang dignnakan
atau yang lazim di pakai oleh kebanyakan para orang-orang yang berbeda.
berjualan atau belanja (ku/aan) di pasar Wonokromo, yang itu lebih pas
menyebutnya adalab istilah “pasarvan”. Dan marilah kita membahas lebih rinci
sebagai berikut ;
Bahasan Gelombang 1

Pada, umumnya, merekayang, datang awal dni, mereka yangabelanja

(kulaan) dalam porsi besar dan tempat jualan (Jojoane) jauh dari pasar
Wonokromo. Mereka berjualan berkisar antara wilayah, semisal @ Wivang,
Kedungbaruk, dan sebagian Surabaya timur. Karena Jauhnya tempat jualan
{(Jojoane) iulah sedikit banyak mempengaruhi kedatangn mereka untuk sepagi
mungkin sampai di pasar Wonokromo ataupun di tempat jualannya (Jejoane),
bila terlambat (Kerinan) maka mereka bisa kelabakan seperti yang dikutip sebagai

berikut ;




(P). Waduh cak sampeyan iki kok akas she, sek yah mene(peteng)ae
wes feko.
(T5ichyo mdhok! dekigakiteko cvahimeneiisok gapobikabiehasdaid isok-
isok engkok lak kalah disek ambek arek-arek. (Wer, 02 Juli 1998)
(P). Mas anda ini kok rajin sih, hari masih sepagi ini kok sudah datang,
(T5). Memang, kalau fidak datang sekarang ini (pagi), nanti bisa
tergesa-gesu, bisa-bisa nanti kalah dahulu dengan yang lai nuy.
Dengan demikian, dapatlah dipahami bahwa kedatangan mereka yang
masih pagi bufa (sore) itu memang ferkondisi diantaranya oleh jarak tempat dan
Analan yang jauh sehingga perly waktu yang agak sore sehingga bisa memenuhi
target ataupun kebutuhan yang di inginkan. Secara perhitungan memang bila
lergesa-gesa biasanya para Tukang Sayur banyak kekeliran (ketlisut) yang
menyebabkan kerugian,
Adapun mereka yang datang pada waktu sore jtu untuk mendapatkan
bomang daganganc(kalam) san g b tul-beti csestia derigankeingiilin ai Radpan.

Yang dimaksnd adalah bisa memilih-milil dagangan yang baik, tentunya banynk

Wi wniloran g yas ad Fetang o isbag ikt brun prdeda onbidd i,
karena bagaimanapun mereka di tunfut jeli dalam kulaan agar segala pesanan dan
belanjaan terpenuhi.

Kedatangan vang awal itn merupakan keuntungan tersendiri bagi
peigal atan pedagang i pasar Wonokromo, karena biasanya para Jukang Sayur
yang datang awal tidak biasa menitipkan barang (titip) karena langsung mercka

bawa ke tempat “rengkean” (alat transport Tukang Sayur) atau kendaraan



mereka, kebanyakan juga mereka yang datang pada awal ini terkenal “mbeling”,

karena kevletan dan kejelian mereka dalam mendapatkan dagangan, seperti dalam

plil. bingkat |

(15). Bok, urange iku piroan?

{Bok). Seng endhi, seng rainpetan opo seng pilihan?

(15). Yo seng apik ae, gae opo sing cilik-cilik

(Iiok). Lek seng pilihan thok, limang ewn sak kilone

(15).  Wok, pgak telu setengah ae tah?

(Bok). Tak oleh dek, kulaane gak nutut, tambahono thithik

(15). Piro, ojok sak munu dhodholane Iho cek e cepet

(Bok). Wes, papat setengah?

(TS).  Wes, ngene ae lek oleh papat tak milih, lek gak oleh tak ndolek
liyane, jare arek-arek ndok kidul rodhok murah

(Bok). Wal, yo ojok sak munu tah dik gak oleh opo-opo la an aky
{waibib mikir)l y6Weeeale piro?

(135). Tukn rong kilo dadekno limo, terns seig campur sak kilo ac
dadekno teln{dengan ikot menimbang TS menambahi sendiri isi
ke plastik)

Sia kita bakasa Indonesiakan sebagai berikut -

(I'5). Mbak, udangnya itu berapa harganya?

(Bok). Yang mana, yang campur atau yang pilihan?

(15). Yayang batk saja buat apa yang kecil-kecil

(Bok). Kalau yang pilihan lima ribu satu kilonya




\f

(TS). Ah, apa tidak tiga ribu lima ratus saja’
(Bok). Tidak boleh dik, tidak sesuai dengan waktu membeli
(littasa)nya, tambahlah sedikit!

(TS). Berapa?, jangan segitu, biar jualannya cepat laku

(Bok). Kalau begitu empat setengah (Rp. 4.500,-) bagaimana?

(TS). Kalau begitu empat ribu saja kalau boleh, kalan tidak boleh
saya akan cari yang lainnya, kata teman-teman di selatan ada
yang agak murah

(Bok). Wah jangan segitulah dik saya nanti tidak dapat apa-apa
(sambil berfikir), ya sudah, kalau begitu butuh berapa?

(TS).  Beli duakilo, nanti jadikan lima (bungkus)
terus yang campur satu kilo jadikan tiga (bungkus)

Ttulah sedikit gambaran betapa ulet dan jelinya mereka yang disebut “mbeling”.
Meski banyak lagi gambaran yang menjadikan mereka dapat julukan semacam itu
batke dari pedagang pedagang yang derjuatan di pasan, maupun, dari tman=tema
mercka sosama penjual kebutuhan dapur o,
Dengan demikian jelaslah bahwa mereka yang datangnya  awal
memiliki peluang yang lebih besar untuk mendapatkan dagangan yang hail-
Moo nereka. hinsanya_memilliki_kekncangan, tersendivi, yaibn_ereka. fidak
hanva memilili lmeganan tetap untuk setiap dagangannya.

Mungkin kelebihannya mereka bebas memilib kemana mereka mau

membeli yang dia inginkan karena tanpa terikat kepada salah satu orang

pedagang, atau tidak merasa risih bila melakukan sedikit atau banyak kecurangan




Namun segi negatifnya mereka tidak efisien Waktu. dan kepercayaan
pedangang atau paling tidak mendapatkan barang yang ‘béﬁﬂ-hetul baik
Figal itagnivar Sebib dalanr kebiasaar pasar khususnya Wonokromo,, mereka yang
punya langganan belanja banyak akan mendapatkan kemudahan mendapatkan
dagangan yang baik.

Mereka yang punya langganan itu bisa menghemat waklu dan tenaga
karena barang dagangan yang di butuhkan akan diantar dan di tata seperti
permintaan Tukang Sayur. Lagi pula bila sudah kenal baik, i_)ila mendapatkan
dagangannya kurang bagus bisa di tukarkan atau di ganti. Namun perlu diketahui
bahwa setiap mereka mempunyai kebiasaan atau cara terselldi_ri dan ini harus
dapat kita pahami. .

Para Tukang Sayur yang datang awal ini biasanya telah selesai dan siap
berangkat sekitar pukul 02.00 — 02.30 BBWT. Setelah ity mereki; menuju temnat
tiner! morcka, alan ada yang sebagian langsung menuju pos mangkal pertama,
PP Tk Faltho G Eipalc (inggab mereke 1D iging Penebiis dneag gunakase igiiah
tempat tingaal karena mereka ada yang kost, menyewa ataupun tempat bermukim
lainnya.

Karena mereka felah selesai jam sekian itn, mereka t"tielalmkml shalat
subul di lempat mereka datang pertama, itu biasanya mereka dilakukan sambil
iatirahat dahulu atan sekedar membersihkan badan dan safapan.

Sebelum menawarkan (menjajakan) dagangannya Tukang Sayur yang

terbiasa aktif beribadah shalat, menunaikan shalat subuhnya secara berjamaah di




masjid atau musholla terdekat. Mengapa demikian?, mari kita ikuti wawancara di
bawah ini:

ey Cake apabngp mrg gidaai fulukan)c sampevadtele melels yahimene idpo
langsung ider?

(TS). Yo gak pur, setan na seng tuku wong sek peteng ngene

(P).  Lobh, terus lapo tho cak?

(TS). Yo moleh disek, ndekek mlijoan, adus nang masjid subuhan disek

(P). Jangkrik, opo gak kesuwen athek subuhan disek, nang masjid
maneh, engkok gak kawanen tah?

(TS). Ngeremehno, masi bakul sayur ngene santri jo..

(P). Tan mondok tah?

(TS). Gak yoan, tapine awak iki lak kudhu rumongso lan rekhoso tah,
lek bab ngono iku (ngibadah) mosok urip tholek pangan thok
akas, shalat yo khudu akas, paling lak sak klebat thok, atek maneh
el Radltimac WAL annn SHELIENdENE° Ridemate fdlidid Yok,
pinggire pas kos-koean,

(P). Sampeyuan biven fulusan opo seh?

(I'S). Akn famatan  Aliyah, athek bapakku mangku langgar ndok
pedukuhan, (Wer. 10 Juli 1998

BBila lata bahasakan Indonesin, sehagai barilut:
(7). Mas arab, anda kalau pulang jam sekian apa langsung menjual

{menjajakan) dagangan anda?




(T'S). Ya tidak pur (Peneliti), apa setan yang beli, ini kan masih gelap
{malam)

(P).iq Kalan begity apayang mas Jakukan?

(TS). Pulang dahulu, menarub dagangan, mandi dan pergi ke masjid
melakukan shalat subuh dahulu

(P). Nada simpati, apa lidak terlambat kalan shalat subuh dahulu,
apalagi di masjid, apa nanti tidak kesiangan?

(TS). Jangan meremehkan!, meski pedagang sayur keIiiing begini saya
Jjuga sanfri

(P)- Apa pernah di pesantren?

(TS). Tidak jnga, akan tetapi kita ini harus merasa dan melakukan
kewajiban tentang masalah ibadah ini, karena bukan hanya cari
dunia saja kita giat, shalat kita pun harus giat, shalat kan hanya
singkat saja apalagi sudah menjadi kebiasaan kalau di desa. dan
kebetnlan masiidnya dekat dengan koe-kowan:

(P). Anda dahulu tamatan sekolah apa?

(T'S). Saya dulu tamatan Aliyah, dan lagi ayah saya di dusun sebagai
takmir musholla.

Wawancara ini dilakukan sambil membantn Tukang Sayur “nguntiti”

kacang panjang.

Bagaimanapun juga mercka yang menyempatkan shalal subull secws betjamaaii

Hmnya weinpunyat lator belakang yang baik keagamaannya,




Sedungka mereka yang mempunyal prinsip yang penling ldak
meningaalkan kewajiban, biasanya melaknkan ibadsh shalat subuh dengan cara
shalat di tempat tinggalnya atau secara individy. Hal itu dilakukan karena
disamping tidak menyulitkan juga tempatnya agak berjauhan dengan rumah
ibadah, ataupun tempat jualannya (jajahannya) cukup jauh, hal ini beralasan
sekali karena bila berjamaah kebanyakan harus menunggu jamaah lainnya
sehingga nantinya akan terlambat sampai pada pos pertama mangkal, atau tidak
sreg (iwuh pekewuh) maka mereka ambil mudahnya saja.

(P). Kang, njenengan biasane subuhan ten pundhi?

(TS). Yo ndok omah

(P). Kenek opo kok gak nang masjid, jarene luweh afdhol?

(TS). Wah, koen ngomong opo she, koyok uwong ae, karepmu opo kok

takok barang ngunuku?

(P). Igak, cumak kepingin eroh ae, soale jare wong Islam iku kudhu

sholat, sampevan lak Islam she?

(TS). Soale nek ndhok omah tku gak kiwuhan ambek cepet, wis pokok

sholat lak wis a, timbangane arek-arek seng Islam K'TP

(P). La, sampeyan ngono iku gak ngeroso abot tah?, soale waktu iku

lak enak-enak e digawe leren dhiluk

(TS). Iyo, tapi jenenge kewajiban yok opo maneh. (Wer. 12 Juli 1998)

Kalau dibahasalndonesiakan :

{P). Kakak, anda biasanya kalan shatat subuh di mana?

(T3). Ya.. di rusnah




(P"). Kenapa kok tidak di masjid, katanya lebih utama?

{(IS) Wah kamu ini bilang apa seperti orang saja. apa maksudmy

berkata seperti jty

(F). Tidak apa-apa, sekedar ingin tahu saja, karena orang Islam

katanya harus shalat, anda kan orang Islam

(15). Karena kalan shalal di rumah tidak kesulitan dan cepat, yang

penting kifa melakukan shalat daripada feman-teman yang cuma
Islam KTP

(P). Apakah anda melakukan shalat itu tidak merasa keberatan? Karena

pada waktu itu anda kan lagi istirahat sebentar

(IS). Memang berat, tapi yang namanya kewajiban maun bagaimana

lagi.

Waktu yaug dimiliki mereka yang datang pada “sere” memang relatif
cukup untuk melaksanakan ibadah shalat khususnya subult dan dhuhumya, karena
mereka sebelum subuh telah selesai ‘kulaan’ dan sampal.di umah,atan. pos
pertama.

Setelah melakukan “sububan” mereka biasanya langsung menujun
posnya masing-masing, itu bagi mereka yang pulang terlebih dahuh_:, sedang bagi

mereka yaug langsung menuju pos awal jajahannya langsung melayani pelanggan

Berkeliling itulah pekerjasn yang setiap hari dilakukan Tukang Sayur

anuna menjajakan dagangannya, masuk kampung kelvar kampung  dari perumahan




ke perumahan. Hingga tidak terasa waktu siangpun tiba ketika matahari telah
ferasa teriknya.
Bila hari ity sedang smiury maka merg ki yang tergelong dalung pada
el I
waklu “sore” itu telah habig sekitar pukni 11.00 BBWI. Dengan pulang ke rumah
yang masih setengah siang itu waktu untule melakukan shalat dhuhwr di rumah
dengan tenang. Ity bisa dilaknkan di masjid atan di tempal tinggal mereka masing-
masing (bagi yang shalat).
(P). Yok opo rame tah wingi mlijone, kok sawangane kulaan macem-
macem?
(TS). Lumayan, tanggal enom athek amneh dhino senen ethek ngeneiki
usume wong nvaur, iku singgak nakal.
(P). Jam piro lek moleh lekpas rameh ngonoiku
(TS). Yo wis jam suwelasanlah wis thotok omah.
(P) terus lek bedhuk ndok omah apo ndok mesjid.
(T3). Sak enak ¢ kober vo.nang megiid gak kober yo ning omah.
(Wer, 11-Juli-98)
(P). Bagaimana jualan kemarin, laris ya, kok kelihatahn sekarang
bawa dagangan lengkap.
(TS). Lumayan , tanggal muda apalagi hari senen dan hart seperti i
banyak orang yang bayar hutang, itu yang tidak nakal.
(P). Jam berapa pulangnya kalau kalau sedang laris begitu
(TS). Kira-kira jam sebelas sudah sampai rumah.

(P). Kalau shalat dhuhur dirumah atau di mesjid.




(TS). Seenaknya, kalau ingin di mesjid ya kemesjid kalu ingin dirumah

ya dirumah.

Bila kita menelusuri lagi tentang proses vang awal_ini masih ada lagi, vaitu bila

dagangan mereka belum habis hingga jam yang biasanya ‘sepi’ maka mereka nnn

wielaksanakan ibadah sholatnya se bisa-bisanya, yang penting shalat.

Seperti yang digambarkan diatas bila dalam keadaan sepi maka tukang

Sayur melakeanakan shalat sebiga bisanya

(L3).

(TS).

Lek pas sepi biasane arek-arek rhodhok menclek, sopoae, gak
pedult wekiu dhubur pokok e ngentekno dagangan disek, kadang
lek pas sepi temen sampek manjing wektu ngasar barang, kawet
tekan ngomah . lek wes ngunuiku ora kenek di pziidlm, jenenge
menungso yo opo maneh , yo onok sing ngelakoni sholat paling
sitok loro, ngunuiku ancene wong temen koyok iko lan iko.
(Wer, 11-Juli-98)

Kalan lagi sepi begity anak-anak shalatnya agak kurang; siapa
saja meski waktu dhuhur tidak menghiraukan yang penting
adalah menghabiskan dagngan dahulu, hingga waktu ashar tiba
mereka baru sampai di rumah , kalan sudah begitu tidak bisa
disalahkan , karena manusiawi, memang ada yang shalat tapi
orang fertentu yang memang giat, seperti itu dan itu (sambil

menunjuk orang-orangnya).

Demikian tentang gambaran pengamalan dan proses keaktifan shalat

bagi tukang sayur yang datangnya pada kelompok awal “sore” yang padadasmya




mempunyai peluang lebih banyak dalam menjalankan sholat baik shubuhnya atau
dhuhurnya.

Sekarang kita membahas Tukang Sayur yang kedatangan mereka
tergolong “hengi” waitu berkicar antara pukul 02,00 sampal 03.00 . yang
mempunyai  ciri khas berkelompok dan masih  muda-muda yang bissanya di
sebut ‘sak brulan® dan kebanyakan juga para wanita. Apa i ada fakior
kesengajann? Ternyata tidak, ini seperti suntu kebetulan saja dan selal hampir
begitu, sepeiti yang di cerilakan Tukang Parkit sebagai berikut:

(TP). Wah lek yahmene gorong onok sing teko sepi iki

(). Wonten nopo pak mo sawangane kok gremeng dewe

(IP). lkilo biasane lek tyah meneh arek-arek sing teko bengi podo
tekho batreng , kok dhungaren wis yamench sek sepi.

(P). Lho arek-arek biasane bareng-bareng tah pak Mo.

(TP).Yo gak tapine kenek di titeni biasane arek-nom-noman iku
tekone yal meneh bareng ambek rengkean wedhok.

(P). ealah tak jarku lapo

(wawancara ini tidak formal, ketika pasar lagi sepi)

(TP). Kalau jam sekia belum ada yang datang bertanda sepi

(P). ada apa pak Mo kok terlihat ber guamn.

(TP) biasanya kalan sudah jamsekian anak-abak sudah berdatangan,
tak biasanya sepi seperti ini.

(P). loh apa anak-anak biasanya datang bersamaan tah Pak Mo.



fansung berangkal Lkerumah ferlebih duhuln atan ketempat mangkal awal
Sedangkan yang masih belum beres maka mereka memmggn hingga sholat
shubuh dahulu.

Bagi yang selesai menjelang tarkhim shalat shubuh mereka lakukan di
rimah atan masjid terdekat dengan lokasi pos pertama kedatangan, karena mereka
Jjuga telah membawa persiapan alat sholal. Setelah sholat ieraka langsung menuju
pos awal bagi yang pulang kerumah dan melayani langsung para pembeli , bagi
yang sudah berada di posnya.

Tak jauh berbeda dengan gelombang [ (pertama) dalam pelaksanaan
sholat dhuhur, hanya sedikit agak kesiangan atau sering sholat di rumah dari pada
di masjid:

(P). Ros, pean lek sholat dhubur gelek ndok omah opo ndok
masjid

(TS). Gak mesti, tapi biasane gelek ndok omah soale dhurung
bedhuk akn wis enthek.

(P). Opo arek-arek yo ngunu

(TS). Iyo pokok e roto-roto singteko sore ambek bengi bedhuk
wis ndok omah.

(Wer, 13-Juli-98). :

Wawancara dilokasi ider daerah brebek waru sidoarjo.

(P). Ros (sapaan), anda kalau sholat dhuhur sering dirumah

ataui di mesjid.



(TS). Tidak lcn!ﬁ, tetapi biasanya sering dirumali , karena
sebelum dhuhur dagangan sudah habis.
(P)  Apateman-teman auda juga demikian.
(I'S). Yarata-rata yang dtang sore dan mlam, dhuhur sudh ada
diromah.
Keadaan i bertahan selam semuanya berjalan lancar tai bila dagangan masih
belum habis mereka tentn menjajahkan dagangan hingga di rasa cukup.
(P). Yok opo cak wis enthek a mlijoane
(TS). Lumayan kari thitik
(P). Misale lek wis awan gorong enthek yok opo
(TS). Yo di uncal-uncal kunu sak payu-payune pokoke gak
rugi temen, timbangane enggowo mbalek, fapine
singkenek didol mene yo di gowo moleh.
(Wawancara di .lokasi ider , brebek waru sidoarjo)
(P}, Bagaimana mas sidah habis dagangannya
(TS). Lumayan tinggal sedikit
{(P). Kalau sudah siang belum juga habis bagaiman (TS).Ya
dijual selaku-lakunya, yang penting tidak rugi, dari pada
membwa pulang. Akan tetapi kalu masih bisa dijual
besok ya di bawah pulang,
Gelombang IIJ

Sebagaimana Tukang Sayur lainya mereka yang datang pada kelompok

- 25 . e e .- : U R O

T mn mwal memarkifkan “rengkeannya” deiRigdr antara pukul U3.0U hingga pasar



‘malam’ Wonokromo selesai (tutup) berkisar jam 06.00. Mereka kebanyakan
wilayah berdaganganya (ider) relatif mndah di jonckan. atay memang sudah
Kebiasaan sdau jam luangnya di situ.

Karena waktu yang ada untuk shalat shubvh dan mencari dagangan
hanya berselang satu setengah jam merela yang aktif melakukan shalat biasanya
sudal mempersiapkan peralatan shalat | baik prianya atau wanitanya.

Setelah terdengar adzan dari masjid seberang jalan atauv masjid sekitar
kampung JagirWonokromo , mereka menyempatkan sebentar untuk melaksnakan
shalat, meski tak berjamaah atau jarang berjamaah mereka toh masih peduli untuk
mengamalkan perintah dan kewajiban shalat itu.

Prosesnya seperti yang mereka paparkan dalam sebuah cengkramah di
tenda nasi Yu Mi sebagai berikut:

(TS). Ndok , wis shubuhan tah koen

{P). Wah dorong cak , sampean uwis tah.

(TS). Sek kajange iku, kaet teko kulon tolek bandeng ambek
mujaer iki maeng,

(P). Sampen enggowo sarung a cak

(TS). Mesti enggowo le

(P). Lek ngunu aku nyelang , clonoku najis are. Konco-konco
opo yong gowo koyok sampean.

(TS). Gak mesti lek sing sholate tekun yo enggowo utowo

genfen dang, endhi sing onok.

{(Wer, 20-Juli- 98)



(TS). Nak, sudah shalat shubuh?

{P). Wah belum mas, anda sudah

(T3). Baru kan, baru cari bandeng dan mujahir di barat.

(P). Anda membawa sarung mas

(TS) Selalubawah.

(P). Kalan begitu saya pmjam, pakaian saya najis, Teman-
teman apa juga membawa seperti anda.

(TS). Tidak tentu kalan vang shalainva rajin mereka pasii
memoawa faun ganfian.

~Sungguh merupakan konsekwensi yang membuluhkan perhataian karena bila

tidak sadar beful akan arti kewajiban seorang Mustim.

Sehabig  shalat shubuh mereka melanjutkan kembali aktivitas mereka |
bila yang membutulikan mencari dagangan mereka meneruskan mencari dagangan
tapi bagi mereka yang siap berangkat langsung mengecek kembali dagangannya
bila mana ada yang kurang untuk itu para tukang sayur biasanya mengulang-ulang
kembali menata dagangannya.

Berbeda dengan yang pertama dan kedua mereka datang pada gelombang
int lebih terlihat santai dan agak lebih bagi (budale wis awan) dalam artian
mereka mulai bergerak dari pasar menuju tempat mangkal awal sudah agak
terang, ini bisa dimaklumi karena mereka yang tergolong akhir dalam kulakan
maupun idernya.

Untuk itulah mereka terlibat siang sekali bisa berjualan dan mereka

terlihat masih sibuk melayani ataupun menjajahkan dagangannya kepada pembeli



pada waktu dhuhur tiba . Namun ditengah tengah kesibukan mereka melayani
pembeli mereka masih menyempatkan diri untuk shalat dhuhur di mesjid atau
mugdigdtah terdekdt
Suatu saat peneliti sengaja shalat dhuhur dimasjid didaerah rungkut
tengah yang bertepatan dengan mangkalnya Tukang Sayur:
(P). Assalamualatkum
(TS). Lho ndhok, waalaikumsalam
(P)  Pak Ji mantun sholal iah jenengan.
(1S} Iyo, koen kok nang kene, tekho endhi
(P). Enggeh, mantun endhugi konco, terus kok pas dhuhur
geh kulo sholst pisan. Nopo jenengan biasa sholaf
dhuhur ten meiki?
(TS). Yo lek pas ketepaan ndok kene , lek pas ndok tropodo yo
ndhok tropodo.
@) vijenengan Héh mawon
(TS). Ora lah kae Onok pak ran, nur, sidek.sik podo gantian
nungguk mlijoan, engkuk lak rene.
(Wer, 1-Agustus-98).
Maksudnya: bahwa mereka dalam melakukan sholat dhuhur
ditempat berjualan dilakukan secara bergiliran.
Demikian gambaran proses keaktifan pengamalan shalat Tukang Sayur
yang mempunyai cara yang berbeda dalam setipa individu atau berdasar

pengelompokkannya . meski demikian dalam kesadaran beribadah mereka cukup




baik karena masih menyisahkan waktu untuk beribadah di tengah kesibukan
mereka . Yang fentunya ini tidak terlepas dari bebrapa “faktor’ yang kan kita

bahas bersama pada bahasan berikutnya.

C. Faktor-Fakter Yamps Mempengaruhi Keaktifan Pengamzlan  Ihadah

Shalat Tukang Sayur

Ritug (ibadah shalat) adalah bagian dari tingkah laku keagamaan yang
aktif dan dapat di amatai . (Elizabeth; 1996 : 15) Dengan aktif dalam pengamalan
ibadah fentunya membuat atau menciptakan suatu persepsi, bahwa sesungguhnya
dalam proses pengamalan ibadah terdapat muatan vang mendorong suatu
kelompolk masyarakat atan individu unink meiaksanakan rutinitas tersebut.

Schubungan dengan prihal fersebut tentu tidak Lerlebihan kiranya bila
dalam pengamalan ibadah khnsnsnya thadah shalai, para Tukane Savir dalam
pelaksanakan keaktifan shalat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang disini
oleh peneliti diangeap, sebagai fakior  yang paling dominan , faklor:Baktor vang
mempengaruli itu sebagai berikut:

I Faldor Linphungan.

Sebagal mauna yang di ungkapkan Max Weber; bahwa pola tingkahlaku
masyarakat pedesaan (tradisional itu didasarkan atas tindakan tradisional, artinya
suafu tindakan sosial yang di lakukan tanpa di pikir secara rasional hanya
berdasarkan kebiasan dan secara turun temurun di laksanakan .

Pola kehidupan desa yang kental itu pula yang mewarnai pengamalan

ibadah tukang Sayur yang nota benenya masyarakat urban , kehidupan pedesaan



vang di geluti sejak kanak-kanak serta lingkungan keluarga yang kental dengan
kehidupan “Religius” membentuk pribadi mereka hingga dewasa.

Kehidupan kanak-kanak mereka hingga remaja tak lepas dari kehidupan
beragama. Sejak kecil mereka telah di kenalkan lafadz-lafadz Arab, dar1 mulai
mengenal huruf Hijaiyah hingga sampai membaca kitab suct Al-Qur’an. Yang
kesemuannya mereka dari para Kyai atau Ustadz di pesantren dess atau dh
Masznid dan Svran disamping rumah mereka. Hal yang lebih mendukung lag
‘adalali apabila letak asal usul mereka di desa vang terkenal dengan daerah
pesantren, sepertt hainya daerah fombang,Lamongan, ¥edir, Tulung Agung dan
daerah pesantren lainnya

Umumnya mereka yang aktif’ melaksanakan sholat mempunyai
latar belakang kehidupan agama yang boleh dibilang cukup lumayan, sebab
mereka dalam mengenal kegiatan itu seperti terbiasa dan suatu rutinitas
Kehidupan seprti pengakuan mereka ketika diadakan wawancara ditempat
kostnya:

(P). Masa mengapa anda telihat aktif dalam mengamalkan ibadah
sholat,tolong anda ceritakan kehidupan masa anak-anak mas
waktu di desa.

(TS).Memang saya masih dapat melakukan sholat hingga sekarang ini
sudah terlatih sejak kecil sebab waktu di desa dahulu semua
hampir anak-anak disuruh mengaji sama orang tuanya , bahkan
kalau tidak mengaji akan di marahi atau di “ancam” dengan

sangsi ini dan ifu, yangdi maksud kan adalah untuk menakut-



nakuti si anak agar anak mau mengaji.Saya saja pernah di pukuli

ketika tida berangkat ke Masjid untuk ngaji.

(Wer.12-Agugtus-1998)
Dari  Wawancara yaug di langsir singkat di atas dapatlah dipahamibetapa
mendasarnya pengetahuan agama para tukang sayur yang pengamalan sholatnya
cukup akiif itu .meski telah hidup di kota yang bervanasi dan banyak benluk
masvarakatnya mereka masih komitmen dengan lingkungan kanak-kanaknya.
Mereka yang sholalnya tergolong aktil sekali lagi tak Dbisa lepas dai
lingknngnannya sewaktu masih didesa | tentunya suasana fradisi keagamaannya
yang melekat akan tertbawa lerus menerus secara emosional

(P).Cak Rosman, sampean biyen nek ten deso nopo koyok

biasane ,yo iku sampean turn masji ambek melok dhibaan sak

pinunggalane,

(1'8). Tak ceritakno yo , aku ambek arek-arek sing kethok apik

sholate iku , binsane shobo’ mesjid wis pokok e’ ket mmiai

turu sampek nek melekan mesti wdok mesjid, utowo moleh

teko canggkruk ndok pos langsung nang mesjid utwo nang

langgar.

{Wer. 10 Agustus 1998)

TR Tobas” Rusman ~atda ! dediol e watu ' di- tesarapa. - wepéra

biasanya , yaitu tidur di masjid dan juga ikut dhibasn atau

semacamnya




(TS). Akan saya ceritakan ya, saya dan anak-anak yang
sholatnya terlihat baik(aktif), biasanya di masjid, mulai
dari tidur hingga begadang ya di mesjid. Atan pulang dari
nongkrong di pos jaga saya langsung ke masjid ataupun ke
langgar.

Suasana yang bertradisikan agama itulah yang membentuk suasana kepribadian
muslim para tukang sayur

Namun jangan di lupakan pula bahwa lingkungan yang sekarang ini
mereka fempati juga mempunyai andil besar dalam melakukan rutinitas ibadch
mercka. Mereka vang kini tinggal di lingkungan kota sekitar Surabaya atau
wilavah Surabaya seperti mereka waktu di desa.

Sotelah masa kanak-kanaknercha kian besar dan tmbuh menjadi
seorang  remaja desa. Sebagaimana kebanvakan remaja pada masa i merka
mengalami  masa  transisi ,  dalom  istilah  psikologi  disebut  dengan
“Adolesen”. Adolesen adalsh suatu masa transigi atan perpindahan dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa.(Siti Partini:1990:113).Yang jelaspada masa int
perobahan cukup drastis dari perobahan fisik atan hubungan sosialnya, mereka
sudah mulai mencari teman di luar keluarga mereka. Pada masa int hingga masa
dewasa para pemuda desa biasanya menghabiskan hari-harinya dengan teman-
teman sebayanya diluar rumah.

K.ehidupan dan suasana keagamaan semakin kental ketika mereka mulai

mengikuti dhibaan .yasinaan dan kegiatan keagamaan lainnya.dan tradisi pemuda




desa yang kebanyakan senang berkumpul siang ataupun malam,sehingga tidurpun
mereka bersama yaitu di masjid.

Sedikit banvak lingkungan suasana religius masjid berpengaruh pada
kehidupan mereka dan  hubungan sosisl merekamungkin  int merupakan
pengimplikasian yang sederhana dari sebuah hadist.

/o)/1/)’9 i q /)))9/“2)/’
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Artinya ; “Seseorang vyang hatinya tertuju pada masjid, apabila 1a keluar dart
masjid, maka ia segaera kembali padanya (HR Syaikhan).

Unmumiya masili linggal di dacrah yang masih  syaral dengan
kehidnpan religius, seperti },.’an‘g di terangkan di atas{bahasan sebelumnya) mercha
bertempat tinggal tinggal berkelompolr | sesual dengan keinginan . merchy
berdomisili  disekitar wilayah  rungkuf, vang ferkenal dengan daerah
industrinya, karena industri tentu tak lepas dengan masyarakat urban nya, mercka
tinggal di wilayah kutisart , tenggilis dan sekitarnya.

Lingkungan itu masih syarat betul dengan kehidupan beragama itu
terbukti dengan banyaknya magjid yang bertebaran di daerah atau di setiap
kampung. Jadi lingkungan itulah yang betul-betul mendukung para tukang sayur
unttuk melakukan ibadah secara akiil.

2. Faktor Pendidikan.

Pemahaman seseorang fentang suaiu persoalan atan masalah tak bisa
terlepas kepada daya pikir serta pendidikannya, dan pendidikanyang bagaimana.

Yang bisa memahami persoalan tersebut .Bila seseowrang itu menguasai



pendidikan di bidang kimia tentu mudah menetralisir masalah kimish begitu pula
bila mereka ahli di bidang berhitung tentu wawasanya tentang matematikanya
juga lugs dan seterusnya .Krena pendidikanberysaha merangsang dan memberi
arah perubahan ini sesuai dengan cita-cita pendidikan yang mejadi pedoman
ugaha itw.(Snmadi: 1995:8).

Karena pada umumnva f{ukang sayur ilu hanya mengenyam
pendidikan menengah kebawah dan pendidikan m;demjﬂm}ra, maka tingkaf
Pemahaman  merekapun cukup sederhana dan berkesan apa adanya. Meski
demikian pemahaman tentang agama bukan berarfi ferbatas, karena mereka frcdak
menclkuni bidang tersebut dengan khusus, karena pengetahuan agama bisa
diperoleh dari guru ngaji mereka.Namun juga. fidak bisa di pungkiri bahwa secara
formal mereka memang terbatas pengetahuannya. Oleh sebab itu setiap tukang
sayur mempunyai pendapat berbeda-beda tentang pemahaman  peribal tentang
“ihadah”.

Akan tetapi secara pengalaman mereka tak jauh berbeda bentuk dan
sikapuya, hal itu dikarenakan pendidikan agama mereka yang di tanam sejak
kecil, mengakar dihati mereka. Tidak berlebihan kiranya hal itu di ungkapkan
sebagai tolak ukur dalam penelitian ini:

“MasPur,kulo niki tasih tiang ndeso mboten ketul banget masalah

agomo, soale tiang sepuh kulo riyen anggenipun ngajari ngaji

temenan, sampek lek mboten ngaji kulo digepu’l, mongko niku

sakniki kulo rodhok kereng dhumateng putro lan putri kulo bab




ngaji niku, a thek’ maleh ngaji sak niki tambah gampang ;50" ale
wonten iqro” nopo iku.

(Wer,20-Agustus-1998)

“Was Pur, saya ini meskipun orang desa fidak lemal betul masalah
agama, karena orang tua saya kalau menyuruh ngaji ity
sungguhan,bila saya tidak mengaji saya di pukul, karena itu sekarang
saya. agak keras etrhadap anak saya fentang nmsan mengaji

karena sekarang lebih mudah, karena ada sistem mengaji IQRO’

Sekiranya memang faktor pendidikan inilah vang berpengaruh cukup kuat bila, .

mengharmoniskan  jiwa  mercka  dengan alam semesta,
mengagungkan tuhan dan melaksanakan kehendak-kehendaknya
secara lebilh sempurna atau dengan sembahyang(ber doa™) merayn
tuhan agar berkenan memberikan rahmatnya kepada umat manusia
(Elizabeth:1996:33)

Tanpas ada maksndmmaksud, yang disadari semacam, ity sangaf boleh jad




minta pendapainya tentang hal ini berkesan malu-malu dikhawatirkan tidak ikhlas
dalam sholat:
(Pip Gak,.sampgan, shelabaikypopo mbelenuonien maksud liyo
saklivana thadah.
(TS), Sak liyane ngibadah?koyok opo, sholat yo mesti ngibadah.
(P).  Ngelen tho thi-thik akeh kulo niku nek sholal mesti nearepno
barokah ( laris ) nopo panjenengan geh boten ngonten ?
(T5).Ab ojok ngomong ngono ta koyok ‘e ibadah kok ora ikhilas
wae, tapt yo piye, wis ora enak dibahas. Koen kok onok
wae.
(Werguli-3-1998)
akan fetapi gelagat tentang maksud pengharapan itu bisa dirasakan ketiks
dagangan laris atau tidak.
(TS.) Yo opo rameh ta wingi, mlijoaku gak enthek ‘e’
(I3 B)Albawandulilab ngunuiky lak  kersane allah sing nenting
trimo engko lak pengeran paring dewe.
(dialog tukang sayur ketika sepi )
(T5.a).Bagaimana jualan kemarin ,dagangan saya tidak habis .
(T5.b). Alhammdulilah ;semua itu Allah yang mengaturnya | yang
penfing menerima, nanti tuhan akan memberinya.
Tentunya setiap orang yang melakukan suatu kegiatan mempunyat

pengharapan tertentu dari apa yang mereka kerjakan dan itu biasanva



dianggap “tabu” di ungkapkan bila berhubungan dengan ibadah dan rasa

ikhlas.

D. MAKNA KEAKTIFAN DALAM PENGAMALAN SHOLAT BAGI

TUKANG SAYUR.

Makna dalam sebuah kamus dijelaskan sebagai “arti” atau maksud dari
sesuatu.  Unfuk itulah dalam  fteori interaksional simbolik Sanapiah Faisnl
mengisyaratkan, bahwa seseorang mengerjakan sesuatu itu berdasar dari makin
sesuatu 1 sendirt uninls mencapai suatu makna.

Untuk itulah dalam penelitian ini mencoba wengungkap sebuah makng
vang lersembunyi di balik keaktifan Tnkane Saynr dalam pengamalan chalnt
Sebab bagaimanapun jugs sebagal mannsia yang niempunyai “ALQudiat®.
Adalah daya penggerak dari jiwa sensitif  (al-muharrikat)yaitu makna vang
fersimpan dalam ofot-otot. Ia merupakan momen terakhir yang secara langsung
berhubungan dengan perbuatan (Yasir, 1988: 115).

Jiwa sensitif manusia akan melahirkan rasa sentimentil yang berbentuk
pengharapan dan sikap lainnya . Untuk itulah tidak bisa dipungkirn kiranya bila
vilebeg o Sasurvare opdnaanenaeuziag besan i e anprgini sptgahanznenagaleam

melaksanakan  ibadal  shalatnya untuk memburu  makna  dalam shalatuva

sebagaimana dalam sebua Firman di jelaskan:




Artibnya:”Sesungguhnya shalat dap;;ll mencegah perbuatan keji dan
mungkar.(Al-Angkabut 45).

Dapinayat idiatash dapat  ditasik imakea . dagi pepgamalan, shalpt adalah akan

mencegah kita untuk mudah berbnat keji dan mungkar. Adapun makna yang

diburu oleh Tukang Sayur dalam melakukan shalat diantaranya yang terbesar

adalah:

a.Ketentraman Hidup.

(P). Cak, kenck opo sih sampean kok athak sholat barang,
masih gak sholat lak gak opo-opo sth.

(TS). Oh koen ancene “PEI- pur

Py (al rek akn thakok temenan so0spo ngerti aku yo kepingm
ngelakoni, lak gak salah tah

{T3). Lho koen gak sholat tah pur, kok izokl Koen lak analc e
kkaji tah.

(I uingrak i cheginovin sngaisitaliliengeaa igakernkine kg ka
fal: memes toh, mangkabno tku aku takok sam pean jawvsb
opuo

(1S). Wong lek ngelakoni sholat iku pur isok gawe ayeme athi
wis talali cobaen, sok ale wis nyukupi kewajibane nag
pengerane, ugoh maneh sholat iku okeh ndungane, lan
iling karo singgawe urip.

(Wer, 29 juli 98).




Malsudnya:”Bila seseorang mau menjalankan ibadah maka di
akan mendapatkan ketenangan hati serta felal
memenuli kewsajiban sebagai hamba Tuban.

Dart sedikit wawancara yang singkat di atas itu kiranya kita dapat secara
kasar memahami betapa ada makna tergendiri bagi Tukang Sayw dalam
mengamalkan shalalnya. Dengan melaksanakan shalat itu mereka mencoba
menagkap makna pengharapan unfuk medapat kefentraman di dalam hidupnya,
meski pengakuan lugu itu merupakan ekspresi diri yang selama ini terpendam dan
Jangan sampai orang lain mengefahuinya. Mereka ingin menikmatinya sendiri
perasaan yang di timbulkan dari keaktifannya melakukan shalal. Iulah yang
disebut perasaan sensitif, yang mudah tersinggung bila bila orang Iain

mengobralnya, sunguh sentimenti] memang, padahal telah di tegaskan oleh Allah:

Artinya: “Orung-orang yang beriman dan bali mercks menjadi teatram dengan
mengingal Allah, Ingatlah dengan hanya mengingat Alish hati menjadi tenteam
{OS, Ar-Ra’du, ayat 28)

Tidak bisa di pungkic: babwa salah satu jalan mengingat Allah adaiul
denean chalat, apalag bila shalal ity memperhatikan wakin pelakeanaanya sebab

shalal telah difentukan pengerjnanya , Lihat sural Au-Nisa’ ayat 103 yang

berbunyi:



artinnya: “Sesungguhnya shalat sty kewajiban bagt orang yang beriman dan
ditentukan waktunya.

b.Mencepgah dari Perbuatan Keji dan Munkar

Sebagal mana disinging pada babasan terdepan babwasanva denoan
mendapat lejitunasy dart teman-temannya untuk tidak melakukan hal-hal serupa

diatas, karena mereka sadar betul akan makna shalatnya sebagaimana pengakuan
mereka;
“Ora bakal gampang si anu kuwi elekan sholae wis taunan aku
dadi langganane ora tau diapusi , athek arek yo kethok rajin
ngibadah mestine seje ambek sing ora tau.
(Wawancara i dilakukan dengan bakul krupuk penyupiai
dagangan Tukang Sayur , 5-11-98).
“Tidak akan mudah si ann (menunjuk orang yang rajin shalat) itn
curang kareia “sudaly bertaliun-talion saya Jadi “fdngdannyd tidak
perna di tipn anaknya juga terlihat rajin beribadah . mestinya di

beda dengan yang tidak beribadah.



Memang secara umum pandangan masyarakat berpendapat, tidak semua sepakat
bila seseorang vang shalatnya rajin maka kepribadianya juga baik. Akan tetapi
tentunya bisa dijaidkan dasar umum juga satu istilah yang berkata sing sholat ae
isok ngunu opo maneh sing gak (vang sholat saja bis aberbuat jelak apalagi yang
tidak shalat). Meski demikian asumsi-asumsi mereka tidak selamnya 100%
benar atau tidak 100% salah karena misteri dan sadiwara kehidupan ini di tangan
Dzat yang mencipta bumi dan seisinya.

Sebagaimana manusia biasa kita umat Islam hanya bisa sekuat tenaga
untuk meiaksanakaﬁ apa yang telah diperintahkannya dan menjauhi semua yang
dilarangnya. Seperti halnya Tukang Sayur vang aktif shalatnya mereka rata-rata
bilang yang dalam istilah jawa “ urip iki mung sak dermo ngelakoni”(Hidup im
hanya sekedar melakukan).

Mereka yang gemar beribadah (shalat) dengan otomatis mengenal najis ,
(versi pasaran) biasanya dalam pandangan orang-orang vang terlihat aktif
ibadahnya tidak melakukan hal-hal yang bergandenga dengan hal itu, conto:
kencing.

Mereka yang shalatnya cakap (rajin) tidak akan kencing disembarang tempat atau
pelinmg tidak mengenal ‘toharoh © yaitu bersuci setelah buang hajat, batk denga
air tan cukup dengan ‘peper’ (bersuci dengan barang kering dan menyerap).jadi
untuk sederhananya mereka yang shalainya aktif bisa dilihat waktu kencingnya
atan sebaliknya, hal 1 dilihat dan kebiasaan di hingkungan pasar Wonckromo

seperti ungkapan sederhana mereka:



"Nguyo ¢ ae ngatar endli gelem salat wong ora ngerti ngjis ,

weri ¥ o g did Ropat fapititie iitok”

(Fencingya smja sewnbrono man way, shalat . karena fidak peduli

najis, habis kencing cuma di leinpar kanan-kirt saja).
Perkataan ini diucapkan ketika peneliti mencoba menanyakan tentang ciri-civi
orang yang sholal dengan yang tidak secra gampang, dan mereka bilang ‘lihat saja
cara kencingnya’ .,

Fenomena diatas hanya contoh kecil suatu amalan, sedangkan untuk
perbuatan munkar seperti | kasus pencurian barang teman seprofesi , kalau mereka
yang aktif kemungkinannya kecil sekali karena selam ini belum pernal kejadian
(Alhamdulillah) , tapi wereka yang terlihat pendiam dan baik ternyata busul |
apalagi mereka yang sudah dikenal ndablel (nakal), sering menjarah dagangan
temanya, seperti kejadian tempo hari, terdengar orang yang berguman:

“Wokh kethokane meneng tapi geleman , karuane sing wingi
arelk mbeling, konangan langsung di_gebuki lek ngene laky ok
oposik, gak ny ongko”

{Eelibatanya pendiam tapi pencuri, kalan kemarin memang anak
nakal , ketahuan lagsung saja dipukuli, kalau begini kan repot).

Sungguh beraneka ragam kema'siatan yangberlangsung di lingkungan pasar

Wonokromo yang istilah kentalnya “makium Wenekromo” comvn wida oy

.
L

L. LN
dan terjadi. &
Atan vang tidak shalal  sering  memanipulasi  dagangannva  vana.

sebenarnya tidak pantas dijual, contoh: wdang yang biasanya satu kilo dijadiken




empal (1) bungkus, mereka jadikan menjadi lima (5) bungkus bahkan lebih payah
lagi bila sisa ndang kemarin yang hampir rusak dicampur dengan udang baru
sehingga. kelibatan baru semua, ity pun dengan, pembagian, vang ciurng pula
Sedangkan yang shalatnya ak(if bila ditanyai tentang kejadian itu bilang:
“Yo eman ambek jungkar-jungkire 1 ehmungngelakoni ngnu
wae”
(Rugi dengan shalatnya kalu hanya sekedar melakukan
pekerjaan seperti itu).
Bagaimanapun juga mereka yang terlihat aktif shalat berbeda sekali dalam hampir
setiap perbuatanya, mereka hampir mudah diterima dan dipercaya oleh
lingkungannya.

Tidak cukup memang bila kita berbicara makna shalat dalam bahasan
yang terbtas ini, karena begitu banyak dan mengasikkan Dbila kita telusuri Jebih
dalam . akan tetapi dari yang sedikit ini kiranya bisa dibuat masukan bagi
pengalaman pengetahuan kita. Dan mungkin pembahisan ini bisa didanjutkan oleh
peneliti yang Iainya pada bahasan yang lebih bagus dalam situasi dan kondisi

yang lebih betkembaug,



BAB VI

INTERPRETASI

Sebagai tindak lanjut dari proses analisa data dilakukanlah interprets
data sehingga data yang telah ditemukan dilapangan setelah di analisa menjadi
jelas , sebab interpretasi sendiri merupakan upaya memberikan makna pada
analisis , menjelaskan pola atau katagori mencari hubungan antara beberapa
konsep yang tentunya hal itu menggambarkan prespektif atau pandangan peneliti,
yang memang sebuah kebenaran yang absoluth.

Untuk mendapatkan data yang ada dilapangan seorang peneliti harus
menganalisa data gar terjamin kebenaran dan keutuhannya . Analisa data menurut
Patton (1975;286)adalah prose mengurut data , mengorganisasikannya kedalam
suatu pola, katagori dan satuan uraian besar.ia membedakanya dengan penafsiran |
yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap anlisis dan menjelaskan pola
uraian","dan mercari - hubungan diantara dimensi-dimenisi iraian. Bogdan dan
taylor (1975,79) mendefinisikan analisa dat sebagai proses yang merinci usaha
secara formal nntuk menemukan tema dan menentukan hipotesis (ide)seperti yang
diisyaratkan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema
dan hipotesis itu . (Moleong; 1993 :103). Untuk lebih jelasnya dari akhir hasil
penelitian ini | peneliti membuat temuan-temuan dan mengkomparasikannya guna

menjadikanya sebuah skripsi , dengan teori-teori yang berlaku.



A. Beberapa Hasil Temuan

Dari bebrapa sumber data yang telah dianalisa peneliti maka didapatkan

beberapa temuan dilapangan , temuan-temuan itu sebagai berikut;
1 .

'

Tukang sayur memiliki ketaatan terhadap ajaran agama, seperti aktif’ dalam
shalat berbuat jujur dan sebagainya Ketaatan itu didagarkan oleh faktor
pemahaman mereka ferhadap ajaran agama yang diperoleh darn pendidikan
formal dan informal pada khususnya (pengajian di surau atau mesjid jugp;
pendidikan orang tua) disampiog faktor hugkungan.

Fuatnya norma-norma agama yang ditanamkan pada mereka sejak kecil
membual mereka begitu taal afau terkonfrol sehingga apa vang dilukukan

maveka.dolamdbordagan, selalididaledopps-darz momma-normn.ngomn.sapprii,

Jujnr dan menjanh dari berbuat keji dan mungkar

Kuatnya norma-norma agama yang ditanamkan pada mereka sejak kecil
membuat mereka begitu faal atan ferkontrol sehingga apayang dilakukan
mereka dalam berdangan, selslu tidak lepag dari norma-norma agama seperti
jupur dan menjavh dari berbuat keji dan mungkar.

i}rie.vt;l':ié‘":\'"l‘uk:mg Sayur yang akbt beribadah adalah kewajiban sebaoai
umal islun juga didorong oleh st kegunaan nntuk apa mereka aktif beribadal.
Besadaran ferhadap upaya untuk memperbaiki nasib atau  meningkatkon
kesejahteraan hudup Tukang Saywr lebih mendominasi aktifitas kerja mereka
sehmgga memotivasi mereka vnink kerja lebih gint.dismoping adanva tintuta
bahwa untuk mendapatkan sesoatu itu harog ikhtiar salab satinva adalah
bekerja keras, dan hal jtu juga merupakan bentuk ibadah juga. (ghoun

maghdoh).



i

Adapun Tukang Sayur vang tidak atau knirang aktif’ dalam melakukan ibadal
shalat, dan melakukan penvimpangan seperti tidak jujur. Umumnya
vemahaman merska, tentang pentingnya, artyi, ibadah _ibadah kurang, im
diakibatkan pendidikan dan lingkungan mereka baik didesa atau ditenpatnya
sekarang lidak mendudukung , sehingga berpengaruh  sekali  dalam
aspekkehidupan dan agama nya.

B. Komparasi Temunan Data Dengan Teori

Berhubungan dengan penelitian prihal ibadah shalat dan Tukang Sayur.
Penelifi mencoba mencoba mengkomparasikan temuan data dengan teori yang
mempunyai maksud untuk mendapatkan tujuan dilaksanakannya penelilian i
Dalam hal komparasi ini peneliti berfikir kajian ini tidak terlepas dari persoalan
bagaimana pemahaman dan pengamalan yang ada, meski peneliti memfokuskan
dan menekankan pada persoalan “keaktifan shalat’ bagi Tukang Sayur itu sendirt..
Dan tentunva peneliti mencoba menggunakan tfeori sosiologi yang banyak
berklaku dalam kebidupan sosial manusia.

Temuan Pertama: Kelaatan Tukang Saywr terhadap ajaran agama Islam, dalam

hal ini keaktifan dalam pengamlan sholat. Lebih didasarkan oleh pemahaman
ajaran agama yang mereka miliki.

Agama adalah suatu ciri kehidupan sosial mauusia yang universal, dalam
arti bahwa gemua masyarakat memiliki cara-cara berfikir dan pola-pola prilaku
yang memenuhi syarat, disebut agama. (religins),Agama terdiri dan fipe-fipe
simbol citra, kepercavaan dan nilai-nilai spesifik yang mana manusia

menginterprefasikan eksestensi mereka.



Berkaitan dengan pengertian diatas “MAX WEBERmemfungsikan
agama sebagai ‘referensi transendetal’ sesualu yang diluar dunia empiris.
Agamamemberikan jawaban terhadap masalah makna. Dengan memperlihatkan
porma dan peraturan masyarakat yang bagian dari tatanan hidup supra empiris
yang lebih besar, maka dalam hal ini agama telah mendorong orentasi manusia
untuk mentransendensikan pengamalan sehari-hari. (Sudrajat 1994 :103)

Pemahaman seseorang terhadapagama berkaitan erat dengan pendidikan
yang di perolehnya (baik formal maupun informal, red) maupun faktor lingkungan
(keluarga , tempat tinggal,red). Sebagimana Tukang Sayur yang ‘kulakan’ di
pagar Wonokromo, yang memperoleh pemahaman agama sejak kecil melalui
pendidikan informal (pengajian di rumahKyai atau masjid dan suran di kampung)
bahkan pendidikan dari orang tua mereka. Segala sesuatu yang berlangsung
selama perkembangan anak itu adalah prodx_nk dari interaksi perlibatkan faktor
hereditas dan faktor lingkungan. (Kartini 1990: 24).Untuk itulah bagaimanapun
juga pemahaman seorang anak tentang sesuatu tergantung gekali dari pada apa
yang di ajarkan orang tua mereka sejak dini, karena orang tua adalah lingkungan
yang paling dekat dengan anak. Karena dalam usia dini seorang anak masih belum
mampu berfikir logis,boleh dikatakan anak tersebut membangun dunianya dengan
khayalan dan keinginanya (Kartini ; 1990 :110), karena itulah. peran orang tua
sangat di butuhkan untuk mengarahkan dan mempengaruhi jiwa anak.

Pernyataan tersebut diatas celaras dengan apa yang dikatan freud
tenfang moralitas, bahwa pola-pola tingkah-laku moralitas sangat tergantung

pada”Attachement to any tragression of ruquried form of behaviour of a



sense ;f\guilt” yang menjelaskan melalui “original sexual interaction” dari
. orang tua {Rex ; 1985 : 28). Teori tersebut menganggap bahwa semua individu
" yang lahir dan keluargaiyang memiliki konsep tertentu tentang salah dan benar
dan é\iﬁdakan—tindakan ﬁang harus dilakukan dan mereka ingin dianggap bermoral
ia harus dmllm dalam kerangka acuan nilai standart ini.

Da.lam a;alan Islam juga ditegaskan bahwa fakto: Leluarga sangat
berpengaruh pada penmbentukan sikap agidah anak yang d_ala. hal 11 adalah
orang tua. Karena seorang éxiak seiak lahir dalam keadaan ﬁfraq'(ﬁuci), kemudiair
orang fuaiah vang menentukan éikap' anak tersebut. |

Statement diatas sejalan pula dengan teon John Locke , anak lahir
seperti tabula rasa, belum ada coretan apapun sehap anak “dilahirkan dalam
. Keadaan Fitrah. Fitrah disini diartikan sebagai potensi dasar constan yang ada
pada anak itu, akan tergantung pada lingkungannya yang pertama dan utama,
yaitu keluarga.

Islam sejak semula mempunyai ibadah-ibadah tertentu yang wajib
dilaksanakan oleh pemelukunya, oleh karena itu telah sama-sama diketahu dan di
ditetapkan menjadi suatu kewajiban sehagai mana disebutkan dalam Frman Allah

dalam QS, Az-Zariat, ayat 56:
£ 0y A S E e T anl
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Artinya: “Dan tidaklah kami ciptakan manusia dan jin kecuali untuk beribadah”.
Dasar dari ibadah sendiri adalah aqgidah (keimanan) karena dengan

adanya keimanan tersebut akan terealisasikan dalam bentuk ketaatan




mereka terhadap ajaran agamabaik sholat lima waktukejujuran dan
perbuatan bijak lainya.

Temuan kedna; Kuatnya. norma-norma_agama, yang, ditanamkan sejak dini_atau

kanak-kanak membuat mereka begitu kuat dan terikat sehingga apa yang mereka
lakukan tidak lepas dari norma-norma agama.

Agama adalah suatu sistem keyakinan dapat menjadi bagian dan inti dari
sistem-gistem nilai yang ada dalam kebudayaan dari masyaralat  yang
bersangkutan dan menjadi penggerak dan peundorong serta pengonirol bagi
tindakan-tindakan para anggofa masyarakat tersebut untuk tetap berjalan gesual
dengan nilai-nilai kebudayaan dan ajaran agamanya, berbagai sistem nilai yang
sumbernya adalah pada agamanya ,akan terwujud dalam kegiatan ~kegiatan dan
karya-karya yang diselimuti oleh sumber-sumber suci.

Pemahaman dan keyakinan mereka ats fradisi-tradisi keagamaan yang
berlaku, dalam kelompok atau kebersamaan tersebut dimantapkan berdasarkan
norma-norma, vang, berlaku dalam kehidupan kelompok apapun dan dimanapun
yang bukan kelompok keagamaan. Sedang yang dimaksud dengan berdasarkan
norma-norma adalah bagaimana para anggota kelompok diharapkan untuk
bertindak dan berkeyakinan , dan sebagaimana mereka iftu diharapkan untuk
menginterpretasikan serta menghasilkan benda-benda (sesuatu) dan mewujudkan
kegiatan sesuai dengan keyakinan agama tersebut (Robertson ; 1993 :1X).

Karena itu dalam kegiatan ekonomi (berjualan sayur, red) Rasullallah
telah menasehati supaya dalam melakukan perniagaan yang berorentasi pada

produktifitas . aktivitas perekonomian itu dilaksanakan berdasarkan ¢ standart




moral masyarakat® dan tujuan vang sempuma iln dijunjung finggi oleh ajaran

agama sebagaimana dijelaskan QS, Al- A’raf, ayat 10 :
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Artinya:”Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian dimuka bum

dan kami adakan bagimu dimuka bumi itu (sumber) penghidupan. Amaf
sedikitlah kamu bersyukur.

Sedangkan fujuan yang sempuma dari kegiatan ekonomi dalam Islam menwut

Muhammad Najetullah Siddiqi adalah sebagai berikut:

1. Memenuhi kebutuhan hidup seseorang secera sederhana.

2. Memenuhi kebutuhan keluarga.

3. Memenuhi kebutuhan jangka panjang.

4. Mengadakan kebutuhan keluarga yang difinggalkan.

5. Memberikan. _bantyan, sosial - dan . sumbangan,. menurut ialan

Allah.(Siddigi 1993 : 13)

Islam juga mengajarkan agar norma-norima agama dijunjung tinggi dalam
kehidupan, apalagi didunia perdagangan yang antara lamn:

1. Kejujuran: kejujuran dan kebenaran merupakan tindakan yang harns dilakukan
oleh setiapa pedagang muslim, jangan untuk 1‘11911gelmpiof:mi keuntungan
mengolbral kepalsuan.

2. Sistem jual-beli yang mencurigakan danmeragukan dilarang keras oleh hukum

perniagaan Islam. (Siddiqi; 1993 1 17)




Temuan ketiga: Orentasi Tukang Sayur yang aktif beribadah adalah disamping

kewajiban sebagai umat Muslim juga didorong oleh arti atau kegunaan untuk apa
mierekaiaktifcberibadahi(shalat).

Sebagai manusia yang memiliki du unsur kekuatan yang saling tarik-
menarik yang sulit dikompromikan ‘sehingga dalam setiap aktivitas sosial dan
beragamanya selalu dilatar belakangi oleh beberapa kepentingan. Meski demikian
‘toleransi’ akan adanya pengamalan yang diikuti oleh kepentingan merupakan hal
vyas bidvld b thagrarah vatgrr i dud digth bl dceb bbiarkdddub bl reurneiach
dan sulit juga dipisahkan sebagai temuan kita kali ini.

Dalam sebuah teori tentang masyarakat yang dikemukakan oleh
‘Durkhaeim’ menyebutkan “struktur dan fungsi”. Teori ini mendiskripsikan
kepada kita bahwa dalam kegiatan individu atau masyarakat telah tersetruktur dan
harus sesuai dengan struktur yang telah disepakati bersama. Dengan struktur itu
diharapakan ada aturan dan keteraturan dalam setiap pelaksanaan kegiatan
sogialnya, kestruktpran ini_bisa semacam kewajiban yang harus dipenuhi dahuly,
bila sudah memenuhi tentunya telah memenuhi aturan dan keteraturan itu.

Bila stukiur (kewajiban) feluh terpenuhi maka kita beralih kepada
‘fungsi’ dan pertanyaanya adalah apa Tunpsinya kita i us menjaiankan kegiatan
kita sesuai dengan struktur (kewajiban) itu?maka jawabanya adalah tergantung
pada kepentingan setiap individu atau masyarakat itu  sendiri sepanjang
kepentingan itu tidak keluar dari aturan dan keteraturan itu sendiri.

Sebab dengan adanya fungsi memberikan dorongan dan harapan bagi

pelaksana kegiatan tersebuf, karena tanpa adanya funggsi semua yanmgh




dikerjakan seperti tidar berarti atau makna apapun kecuali sekedar memenuhi
kewajiban.
Untukiditidah. «dalanr pelaksanaan dan keaktifan, shalat Tukang Sayur

sebagai manusia beragama dalam pemenuhan kewajiban nya sebagai seorang

MUSHIm  juga mempunyal pengparapan . yang mempungsikan spajap  sepagal
sesuatu yang memenuhi kepentingan mereka masing-masing yang itu disesuaikan
dengan aturan dan keteraturan yang diprerbolehkan oleh kesepakatan bersama
(ajaran agama) seperti halnya , dengan shalat mereka berharap bisa tentram
hidupnya, atau dengan shalat bisa menjauhkan diri dari berbuat keji dan munkar
dan lainya, yang itu disyahkan dalam QS, Al-Ankkabut, ayal ke 45 yang

berbunvl
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Artinya:"Dan dirikanlah shalat , sesungguhnya shalat bisa mencegah dari berbuat

keii dan munkar”.

Tentunya pengharapan yang demikian merupakan suatu kewajaran dan
keinginnan yang bisa ditolerir, karena masih dalam struktur ajaran  yang

diperbolehkan oleh ajaran agama.

Temuan keempat: Kesadaran untuk memperbaiki nasib disamping adanya

tunfutan agama menyebabkan mereka giat bekerja
Berkaitan dengan tujuan hidup manusia (Tukang Sayur) adalah untuk
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akherat. Dengan demikian jelas bahwa

orentasi mereka tidaka hanya materi saja, tetapi mercka juga memikirkan




Kerja sistem ini , menurut pandangan Weber, sangat dipermudah oleh
sikap-sikap dan caru hidup hemat kanm puritan dan  dedikasinyn  pada
sebualgpanggidan’iddiigiibauidiaabisaigmensakan d jaRiinan» balva g dis BB ARy
seorang yany fterpilib natuk selamt melalui rahmal Allah.gokses  dinnawi
merupakan diangeap sebagai tanda kebaikan Allah, jsdi memberi sebuah sangsi
keagamaan untuk pengejaran kesejahteraan jangka panjang yang dikejar dan Au
memang merupakan kebutuhan untuk konsusmsi pribadi. (Tomy; 1994 @ 218}

Temuan kelima : Adapun Tukung Sayur yang kurang aktif atau bahkan

meningalkan shalat, nmumnya kurang mernyadart akan fungsi dan makna shalat
sebagai kewajiban dan kebutuhan seorang Muslim.

Rerubahnya kemposisi  penduduk  akan menyebabkan  terjadinya
perubahan sosial dan budaya. {sosiologi 2; 1996 :53).Kotposisi yang bertambah
itw merupakan awal dari perkawing beberapa sosial baik masyarakat ashi maspun

“Mlaﬁgﬂﬂalﬁlr%é%% ||(ﬂ Hiél” i'um§,é‘|é R |'| SRR, Dt ]d]I |i lif]l éladgg‘lléi H““ DU yang
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agamis maka masyarnkat yung bury thupun terbentuk menjadt bngkungan yong

religh pula, begitu pula sebubiluya . begitu juga yang dialami para Tukang Sayur
yang terlihat kurang akiti’ beribadah (shalut) atay bertindak fidak konstitusional
menurut sosial dan agama.

Dengun semakin bereesermya pernbahan pada masyar akat atay dalam
ahal ini ini kvhususnva (ukang sayvur terbadap linghungan semula vaitu
linglungan desa veng religius merka juga  tidak u‘ulr.ny.ﬁzr_h!_ri akan fhis sholas iu

1

sendiri , karena bagaimanapun juga shalat merupakan kewajiban dan kebulnha
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yang mengandvng fungsi dan makna dalam pengamalanya sebagaimana telah
disinggung pada bab terdahuiu yaitn bagi merska yane melakukan shala .

diglER iR sk " s 1d 8l 1i¥éns?€§fﬁi1dnd'%u'tlfpu?{nsiaug altiiafan Sagigtigj
manusia . dalam hal ini shalal sebagai suatu benfuk kegiatan (ritual), fenitunya
mempunyai fungsi tertentu daripada hanya sekedar scbagai kewsjiban dan

i

kebutuhan seorang Muslim . Tentunya bagi mereka yang tidak aktif atau tidak
mengamalkan shalal dalam: hal int Tokang Sayor | kurang menyadari akan {ungst
dari shalat itu sendiri . Kuwrena shalat selain berfungst sebagal kewajiban dan
kebutuhan mempunyai banyak fungsi lain, yang bila dikerjakan akan terasu, baik
secara langsung dan lidak langsung. Sebagaimana telah di singguug diatas
{temuan pertama) .

Tukang Saywr yang tidak meluksanakan Shalat tidaka menyadart kan
fungsi -dari shalal ile sendini dengan fidok menyadari akan fungsi shalat ity
Tukang sayur menjadi enggan bahkan opali-ogalan untuk melaksanakan shalat
padahiglidalans shalatigiibiinspanyadiziiisivinsag bishgalibelati. a Otdiaiibrangaastid
disebut “Fungsi Laten” Fungsi lalen adalah fungsi yang tidak dimaksudkan alan

IO

disadari { Merton 1967 @ 115 j}(Margarst | Sosiologi kentemporer 39) Dengan

demikian bila seseorung vung feiah melakukan shalat maka tanpa disadarinyg
mereka telah melakukan o uatu yang l.u'.-l'i"tlx'lg:;si bagt dirinya, bagitu pula vang
tidak melakukan shalai make beriakn keadoan vane sebaliknya Deneun tunu
menyadari tenlang {m-h, tu, mereka yang tidak sholal menjadi tidsk aktif’
melakuka ibadah shaini Aty disebabkan  perubahan sehagaimana  nwesuel
Gazaiba perubahan masyarakat muslim itu disebakan olch bebe rapa seb

3yl
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a. Sehah-sebab Khusus:
- Perubahan aqidah bertambah kuat, bertambah lemahnya atau lenyap
sanaselkalipin] tangsung berakibat pada masyanakat
- Dibukanya pintu Ijtihad, dengandibukanya pintu ijtihad gerak pembaharuan
dalam sosial dan budaya
- Perimbangan Dunia Akherat,kalu urusan dunia lebih diberntka;: , masyarakat
mengarah kepada sekularisme, kalau yang diberatkan akherat maka
masyarakat akan keiingga_lan dan kemunduran sosial budaya.
b. Sebah-sebah Umum:

Bertambah majunya ilmu pengethuan dan tekhnik, karena
komunikasi dan transporlasi ,urbanisasi, bertambab pula harapan dan tuntutan
manusia. (Gazalba, 1983 : 18-20).

Demikianlah Islam menginterpretsikan alam materia dan fitra manusia
sebagai dua tanda adanya perwnjudan agung dan kesadaran mutlak, maka Islam
menyaiakan, adanyg saling. pengauh, dan nisnnpmngaruhi antara. manusia . dan
lingkunganuya dan pada saat yang sama ia pun mengakui bahwa manusia adalah

_sebab _awal _dalam __ranokaian _hukum . realita , vane _depean _itu _ia _danal
mempertahankan posisi kemanusionnya dalam alam dan masyarakat dalam
bentuknya yang bebas dari segala paksaan, dan pada analisa terakhir, Islam
menjaga manusia untuk tidask terjerumus dalam jebakan materialistik, historistik
maupun sosiologis.

Dan Interpretsi Islam diatas sama sekali bertentangan dengan “Marxisme’

karena faham ini menyesuikan diri pada pandangan dunia yang materialistik



mutlak. sedangkan Islam memiliki pandangan dunia yang bercorak ketanhidan,
dapat menerima mannsia sebagai “zat ilahiyah’.Faham Marxisme hanya
menyakini _materi; yang. haoya, berbicara tentang fisika tradisional. Mefieka
dipaksa untuk menarik kembali dari manusia, dalam analisa sisi materialistisnya
menggambarkan ‘keagnngan dan keluhuranmanusia’. Karena itu menurut Mark
yang filosof dan percaya humanisme itu, menusia tampak hebat lantaan Tnhan
diletalean (ditempatlkan diluar fitrahoya, yang bila meminjam istilahnya, mames
adalab pengipta uhan (Syacali, 1992 2128).. Dalam. Tl an (Marcisme ). sanenl

fidak sesuai dengan Islam, karena Islam mengakui mannsia sebagai ‘zat ilahiyaly

(‘. Gagasan-Gagasan

G agasan tentang pengamalan ibadah shalat bagi Tukang Sayur.

Setelal kita menyimak bersama-sama tentang bagaimana dan mengapa
Tukang Sayur menjalankan kewajibannya sebagai seorang Muslim, maka kita
dapat, mempredeksi secara lebil dini kemmmgkinan dan celah-celah dimana yang
kesemuanya itu ditujukan  untuk mempertabankan dan bahkan meningkatkan
ibadall  (Khsusnya shalat) Tukang Sayur, baik yang berbentuk ubudiyal atau
amalival | sehingga tidak sampai ferjadi kemerosofan bahkan penyimpangan
penganalan ajaran,

Untuk itolah disini peneliti mencoba memberikan sedikit gagasan atan

masukan. auna kepentingan fersebut. Dan itu didasakan atas femuan-temuan




yanmg berhasil di himpun di olah oleh peneliti. Adapun gagsan itu adalah sebagai
berikut:

Pextama; - Ternvala ditengabkesibukan, . _dalamy, beraktivitas apa salg ., orang
Muslim yang mempunyai kemauan dan kemampuan , Masih bisa menyempatkan
untuk shalat sebagai konsekwensi sebagai Orang Islam. Jadi bekerja sesibuk
apapun tidak relevan bila dibuat sebagai alasan untuk tidak memenuhi kewajiban
dari gang pengatur alam

Kedua : Tukang Sayur yang nota benenya masyarakat urban atau kebanyakan
dari desa, dengan berbekal semangat untuk maju sanggup membuka lapanagn
atan [ahan kerja sendiri meski sebaga Tukang Sayur, meski dikota tempat mereka
finggal sekarang berbeda sekali dengan lingkungan meraka didesa. Namun
pengamalan ibadah mereka tak banyak di pengaruhi (dalam arti) akan tetapi
masih , kental bahkan semakin berkembang , untuk itulah dengan semangat
keagamaan yang kental itu dapat senan tiasa tumbuh dan berkembang.

Ketiga: Membuka wawasan barw terhadap, magyarakat khususnya para pelanggan
Tukang Sayur bahwa hidup dan kehidupan penuh dengan perjuangan . untuk
_bekeria, yane halal. tidak_ada kata_menyerah _dan suasah __asalken . kita mau
berusaha , maka rizkipun mengalir , untuk itulah kita hendaklah “menghargai”
setiap profesi yang di tekuni seseorung.

Keempat: Dengan diangkatnya fenomena ini semoga bisa mmbawa semangat
tersediri bagi teman-teman peneliti (Tukang Sayur) untuk terus meningkatkan

ibadah , baik ubudiyah ataupun usahanya, dengan ini pula semoga para Tukang




Sayur yang belum bisa mengerjakan ibadah untuk terbuka hatinya bisa
menunaikan segala kewajiban sebagai umat Muslim.

Kelima: Agar penyeru agama Allah yang berfepatan satu hingkungan dengan
mereka ataupun bertepatan memberikan Mauidhoh , mempunyai bekal dakwah
tentang situasi obyek dakwah, sehingga bisa mengarahkan dan menggairahkan

kembali akaun pentinganya shalat dan berbuat ma’ruf.

. Penutup

Bersama dengan semangat Ramadhan yang penuh barakah ini peneliti
dapat menyelesaikan gekaligus menyajikan karya skripsi ini |, tentunya itu semua
tak luput dari rahmat serta nikmatNya, yang selaln mendampingi, schinga
semangat dan ketekunan ini membuahkan karya. . yang berproses dari pemikiran
vang di padukan dengan pasmahaman serta menuangkanya kedalam karya murni
.

Meski tefah berugaha sedemikian rupa penyaji sadar , bahwa magih ada
kekurangan dalm penulisan ini baik dani segi analisa |, kajian , pemabahsan dan
faktor faktual lainya. Untuk itu semoga masih ada peneliti yang lain vang dapat
-mengangikat fenomena mr dengd Tebili lengkap’dan felas . dehingga’ dapat ey acd
penyempurna  karya sederhana ini.Maka kritik dan saran menjadi keriduan
didnnia ilmm pengetahuan , khusnya bagi penulis.

Sebagai kata terakhir penulis mengharapkan karya imi berguna bagi

perguruan kami | agama, bangsa dan dunia penelitian pada umunya. Amiiin
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